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ABSTRAK

Muchoyaroh, Zuliatul. 2026. Pengembangan Media Pembelajaran Pohon Bilangan
Pada Materi Mengurutkan Bilangan Siswa Kelas II MINU Putri Kota
Malang, Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, Pembimbing Skripsi: Dr. Ria Norfika Yuliandari,
M.Pd

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Pohon Bilangan, Mengurutkan Bilangan,
Madrasah Ibtidaiyah

Media Pohon Bilangan adalah media yang dapat dilihat oleh inderawi siswa
karena jenisnya berbentuk 3 Dimensi (3D) untuk membantu dan mempermudah
siswa dalam mengurutkan bilangan. Penerapan Media Pohon Bilangan yang efektif
dan efisien menjadikan pembelajaran menyenangkan sehingga pembelajaran
bermakna dan hasil belajar siswa lebih optimal dan menjadikan siswa lebih cepat
dalam berhitung.

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui validitas
pengembangan media, selain itu apakah media Pohon Bilangan dapat
meningkatkan hasil pembelajaran peserta didik pada materi mengurutkan bilangan.
Serta, untuk mengetahui bagaimana respon peserta didik kepada pengembangan
media Pohon Bilangan . Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research
and Development (R&D). Instrumen yang digunakan berupa wawancara,
observasi, angket, tes dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu
menggunakan rumus analisis validasi produk, uji Normalits Gain dan Skala
Gutman.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Hasil presentase validasi ahli media
adalah 90% dan presentase ahli materi adalah 60%. Hasil validasi dari kedua ahli
menunjukkan kelayakan media untuk diujicobakan. Dari uji coba lapangan dengan
jumlah siswa 18, sebanyak 87% mencapai nilai KKM. Berdasarkan dari hasil
penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan media Pohon Bilangan
mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematikan materi
mengurutkan bilangan.
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ABSTRACT

Muchoyaroh, Zuliatul. 2026. Development of Number Tree Learning Media on
the Material of Number Sorting for Grade Il MINU Putri Students in
Malang City, Thesis, Elementary Madrasah Teacher Education Study
Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University of Malang, Thesis Supervisor: Dr. Ria Norfika
Yuliandari, M.Pd

Keywords: Learning Media, Number Tree, Ordering Numbers, Islamic Elementary
School

The Number Tree Media is a tool that students can see with their senses
because it is 3D in shape, designed to help and make it easier for students to arrange
numbers. Using the Number Tree Media effectively and efficiently makes learning
fun, meaningful, and helps students achieve better learning outcomes and become
faster at counting.

This research and development aims to find out the validity of media
development, as well as whether the Number Tree media can improve students'
learning outcomes in the material on arranging numbers. Also, it aims to find out
how students respond to the development of the Number Tree media. This research
uses the Research and Development (R&D) method. The instruments used include
interviews, observations, questionnaires, tests, and documentation. The data
analysis used includes product validation formula, Gain Normality test, and
Guttman Scale.

The results of this study show that: The percentage of media expert
validation was 90%, and the percentage of material expert validation was 60%. The
validation results from both experts indicate that the media is feasible for trial. From
the field test with 18 students, 87% reached the minimum mastery criteria (KKM).
Based on these results, it can be concluded that the development of the Number
Tree media is able to improve students' learning outcomes in mathematics on the
topic of arranging numbers.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Berdasarkan Permendikbud No. 70 tahun 2013 menetapkan matematika adalah

mata pelajaran wajib di sekolah. [lmu matematika merupakan ilmu yang sering kita
jumpai dalam aktivitas sehari-hari. Matematika merupakan ilmu hitung yang dapat
dijawab dengan cara yang berbeda-beda, menyesuaikan dengan siapa yang
menjawab, dimana menjawabnya, bagaimana pertanyaan itu dijawab, serta apa saja
yang dipandang'. Maka berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
matematika adalah ilmu hitung yang dapat diselesaikan dengan bermacam-macam
cara. [lmu matematika memiliki beberapa cabang ilmu di dalamnya, beberapa
diantaranya; penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian.

Keseharian setiap orang tidak akan lepas dari membagi atau mengalikan
sesuatu. Sehingga materi ini sudah diajarkan pada siswa sekolah dasar atau
madrasah ibtidaiyah khususnya di kelas 2. Kebijakan Kemendikbud dalam
kurikulum 2013, materi matematika untuk siswa kelas bawah yakni 1, 2 dan 3
dijadikan satu dalam pembelajaran tema. Kebijakan pemerintah dengan
mewajibkan pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan dasar,
mengakibatkan setiap lembaga wajib memberikan pembelajaran matematika sesuai
kebijakan tersebut. Namun, kebanyakan siswa masih memiliki anggapan bahwa

matematika adalah ilmu yang sukar untuk dipelajari dan dipahami juga menjelaskan

! Maratusyolihat, & Syukri, M. (2022). Bermain Pohon Angka Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berhitung Siswa Madrasah Ibtidaiyah. Sapphire: Journal of Early Childhood Education Hh |
1(1), 25-30.



bahwa pendidikan matematika kita selama ini tidak berhasil meningkatkan
pemahaman matematika yang baik pada siswa.Siswa-siswi juga berpatokan bahwa
soal dalam matematika hanya dapat dipecahkan dengan satu macam rumus saja.
Penjelasan tersebut didapatkan peneliti ketika melakukan pengamatan pertama ke
madrasah. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika memberikan rasa pesimis pada siswa dalam mempelajarinya karena
persepsi siswa bahwa matematika adalah ilmu yang sukar dipahami.

Hasil pengamatan awal yang dilakukan di MINU PUTRI Kota Malang,
ditemukan beberapa situasi dan kondisi dalam pembelajaran matematika,
diantaranya: (1) pembelajaran yang berlangsung hanya berpacu dengan satu bahan
ajar yakni buku paket yang mengakibatkan siswa cepat merasa bosan; (2)
pembelajaran berfokus pada penjelasan guru (teacher centered) dengan metode
ceramah, sehingga siswa kurang aktif saat pembelajaran; (3) antusias siswa dalam
pembelajaran matematika masih sangat minim karena kurangnya variasi pada
media pembelajaran yang tersedia, (4) terbatasnya waktu pembelajaran dengan
hanya 4 jam pelajaran perminggu (120 menit). Dengan demikan, kondisi tersebut
mengakibatkan adanya masalah dalam proses pembelajaran yang berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa dalam pelajaran matematika.

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang berada dalam
bahan ajar. Supaya media ini menjadi bahan ajar yang ideal, guru harus memahami
dengan baik fungsi dan relevansi media dengan materi yang akan disampaikan

untuk mencapai tujuan secara maksimal. Junaidi menjelaskan bahwa media

2 Arisnaini. (2023). Penggunaan Media Pohon Angka Untuk Meningkatkan Kemampuan Daya
Ingat Angka di TK Aceh Banda School. Serambi Konstruktivis, 4(2), 1-14.
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/books/NBK 558907/



pembelajaran memiliki daya positif yang mampu membangkitkan keinginan serta
minat siswa dalam proses pembelajaran. Peran media dalam pendidikan sangat
dibutuhkan karena peran media pada saat ini bukan hanya sekedar alat bantu
melainkan terpadu dalam pembelajaran dan sistem pembelajaran. Maka dapat
disimpulkan bahwa media sangat penting pengaruhnya pada proses dan hasil dalam
pembelajaran.

Menurut Jean Piaget, anak yang berada di kisaran usia kelas 2 sekolah dasar
menunjukkan adanya peningkatan pemikiran dengan menggunakan media gambar,
simbolis dan barang yang dapat dilihat oleh inderawi dan tindakan fisik.
Berdasakan demikian, perlu adanya bahan ajar yang ideal agar tujuan dalam
pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal.?

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa media Pohon Bilangan
yang akan dikembangkan oleh peneliti relevan untuk pembelajaran matematika di
MINU PUTRI Kota Malang. Media tersebut diharapkan mampu menumbuhkan
minat dan pemahaman siswa saat pembelajaran. Dengan media ini, siswa akan
memecahkan soal dengan beberapa kemungkinan cara yang telah mereka pahami.
Media ini dapat mempermudah pemahaman siswa dalam belajar dan bermain serta
dapat mencapai hasil pembelajaran yang diharapkan. Media Pohon bilangan adalah
media yang dapat dilihat oleh inderawi siswa karena jenisnya berbentuk 3 Dimensi
(3D).* Cara menggunakannya juga mudah untuk anak usia tahap sensorik dan

praoperasional. Pengembangan media Pohon bilangan ini diharapkan dapat

3 Wahyuni, D., Muntari, M., & Anwar, Y. A. S. (2022). Analisis Kemampuan Berpikir Logis
Siswa Kelas XI MIPA SMA Negeri di Praya Selama Pembelajaran Daring. Chemistry Education
Practice, 5(1), 10—-16. https://doi.org/10.29303/cep.v5i1.2788

4 Wina, N., Angka, M. P., & Dini, A. U. (2025). Peningkatan Kemampuan Berhitung melalui
Media Pohon Angka pada Anak Usia Dini Kelompok A di PAUD As-Siroj Pelabuhan Ratu. Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini, 2(1), 42—60.



membantu dan mempermudah siswa dalam menghitung dengan cara yang
menyenangkan. Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai
penunjang oleh peneliti, salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Astuti
menjelaskan bahwa media Pohon bilangan dapat menarik antusias siswa sehingga
sangat berpengaruh terhadap kemampuan kognitif siswa. Selain beberapa peneliti
di atas masih ada yang juga menjelaskan bahwa media Pohon Angka dalam
pembelajaran berhitung untuk anak usia tahapan sensori dan praoperasional mampu
meningkatkan hasil belajar siswa dan pemahaman siswa dalam berhitung. °

Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa media pohon bilangan teruji valid
dengan presentase 90% dari hasil uji coba instrumen oleh ahli media. Dari beberapa
penelitian yang terdahulu ada persamaan dengan penelitian ini yaitu menggunakan
media pohon bilangan sebagai produk yang dikembangkan, sedangkan perbedaan
dengan penelitian yang akan diteliti yaitu materi yang akan tercantum dalam media
tidak hanya penjumlahan dan pengurangan melainkan perkalian dan pembagian.
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa media Pohon Bilangan yang
akan dikembangkan oleh peneliti relevan untuk pembelajaran matematika di MINU
PUTRI Kota Malang.® Media tersebut diharapkan mampu menumbuhkan minat dan
pemahaman siswa saat pembelajaran. Dengan media ini, siswa akan memecahkan
soal dengan beberapa kemungkinan cara yang telah mereka pahami. Media ini
dapat mempermudah pemahaman siswa dalam belajar dan bermain serta dapat
mencapai hasil pembelajaran yang diharapkan. Media Pohon bilangan adalah media

yang dapat dilihat oleh inderawi siswa karena jenisnya berbentuk 3 Dimensi (3D).

5 Magdalena et al., 2021; Noge et al., 2019; Jaya Hayun, Wa ode Nur Sia et al, 2021

6 Kobandhana, D., Rivai, S., & Arifin, I. N. (2015). Pengenalan Konsep Bilangan 1-20 dengan
Permainan Pohon Hitung pada Anak Kelompok B dI TK Siti Massita 1 Desa Passi 1 Kecamatan
Passi Barat Kabupaten Bolaang Mongondow. Universitas Gorontalo, 151, 10-17.



Cara menggunakannya juga mudah untuk anak usia tahap sensorik dan
praoperasional. Pengembangan media Pohon bilangan ini diharapkan dapat
membantu dan mempermudah siswa dalam mengurutkan bilangan dengan cara
yang menyenangkan. Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan
sebagai penunjang oleh peneliti, salah satunya penelitian yang dilakukan oleh
Astuti menjelaskan bahwa media Pohon bilangan dapat menarik antusias siswa
sehingga sangat berpengaruh terhadap kemampuan kognitif siswa. Selain beberapa
peneliti di atas masih ada yang juga menjelaskan bahwa media Pohon Angka dalam
pembelajaran berhitung untuk anak usia tahapan sensori dan praoperasional mampu
meningkatkan hasil belajar siswa dan pemahaman siswa dalam berhitung . Hasil
penelitian tersebut menjelaskan bahwa media pohon bilangan teruji valid dengan
presentase 90% dari hasil uji coba instrumen oleh ahli media. Dari beberapa
penelitian yang terdahulu ada persamaan dengan penelitian ini yaitu menggunakan
media pohon bilangan sebagai produk yang dikembangkan.

Berdasarkan penjelasan di atas, pengembangan media pembelajaran ini
diperlukan untuk meningkatkan antusias siswa dan meningkatkan hasil belajar
siswa. Selain itu, pengembangan ini juga diharapkan dapat membantu guru untuk
mengatasi terbatasnya waktu dan mengurangi cara mengajar yang cenderung
teacher centered. Maka berdasarkan hal tersebut peneliti akan melakukan sebuah
penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran
Pohon Bilangan pada Materi Mengurutkan Bilangan Siswa Kelas II MINU PUTRI

Kota Malang”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran pohon bilangan pada
materi mengurutkan bilangan siswa kelas II minu putri kota malang?
Bagaimana efektifitas media pembelajaran pohon bilangan pada materi

mengurutkan bilangan siswa kelas II minu putri kota malang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian dalam penelitian

ini adalah:

1.

Menjelaskan proses pengembangan media pembelajaran pohon bilangan pada
materi mengurutkan bilangan siswa kelas II minu putri kota Malang
Menjelaskan efektifitas media pembelajaran pohon bilangan pada materi

mengurutkan bilangan siswa kelas II minu putri kota Malang.

D. Manfaat Penelitian

1.

Penelitian pengembangan ini memiliki manfaat sebagai berikut:

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian pengembangan ini dapat menjadi salah satu
sumber yang berkaitan dengan media pembelajaran. Disisi lain,

hasil penelitiandan pengembangan juga dapat digunakan guru sebagai motivasi
untuk terus berinovasi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
2 MINU Putri Kota Malang pada materi mengurutkan bilangan.

Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Pengembangan ini dapat digunakan sebagai media untuk meningkatkan hasil



belajar siswa kelas 2 MINU Putri Kota Malang pada pembelajaran matematika,
khususnya materi mengurutkan bilangan.

b. Bagi Sekolah

Manfaat penelitian dan pengembangan ini bagi sekolah yaitu, sebagai
sumbangan referensi media yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran matematika, khususnya materi mengurutkan bilangan.

c. Bagi Peneliti

Manfaat bagi peneliti yaitu sebagai peningkatan wawasan, referensi, dan
informasi pengetahuan yang berkaitan dengan sistem kegiatan mulai dari
merencanakan, membuat, mengimplementasi dan mengevaluasi

pengembangan.

E. Spesifikasi Produk

Spesifikasi yang diharapkan pada produk pengembangan ini yaitu sebagai

berikut:

1.

Media pohon bilangan yang dikembangkan yaitu media ajar dimana cara
penggunaanya dengan bermain, terbuat dari styrofoam yang dilengkapi dengan
kertas, terdapat keterangan angka di dalamnya, dan paku majalah dinding.
Media pohon bilangan terbuat dari 1 sterofoam hijau berukuran 50 x 100 cm,
satu kayu yang di bentuk menyerupai batang dan kaleng bekas sebagai pot agar
media bisa berdiri tegak.

Angka akan dicetak pada kertas karton berwarna merah dan jingga (kulit
jeruk).

Kertas angka di tempel menggunakan paku kecil pada majalah dinding

sehingga dapat mudah untuk dibongkar pasang.



5. Kertas memiliki warna yang bermacam-macam sehingga membuat siswa lebih

menarik dan antusias

F. Orisinalitas Penelitian

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian

Nama Peneliti, Judul,
No. Bentuk Penelitian, Perbedaan Persamaan Orisinalitas
Penerbit , dan Penelitian
Tahun Penelitian

1. Jurnal Teknologi . Pada Menggunakan | Penelitian
Pembelajaran Indonesia penelitian media dalam J.Junaidi
yang diteliti oleh oleh J.Junaidi pembelajaran | memfokuskan
J.Junaidi tahun 2021 menggunakan pada materi
dengan judul “ media subjek bilangan
pembelajaran” Penelitian pecahan

kelas VI,
sedangkan
peneliti
menggunakan
subjek kelas
I

. Sub materi
yang
digunakan
oleh J.
Junaidi pada
bilangan
pecahan,
sedangkan
peneliti pada
bilangan
bulat.

2. Jurnal pendidikan oleh . Pada Menggunakan | Peneliti
Setiawan tahun 2020 Setiawan media Setiawan
dengan judul menggunakan pembelajaran | memfokuskan
Pengembangan Media media untuk berupa penelitian
Pohon Berhitung Untuk pengelanan pohong pada media
Pengenalan Matematika matematika bilangan pohon
Permulaan Anak Usia 5- pada anak bilangan.

6 Tahun Di RA usia dini

BAITURROHIM sedangkan

MALANG peneliti
menggunakan




media untuk
materi
mengurutkan
bilangan

3. Jurnal pendidikan dasar
oleh Kurino, Yeni Dwi
yang berjudul “Model
Realistic Mathematic
Education Pada
Pelajaran Di Sekolah
Dasar”

Pada
Setiawan
menggunakan
media untuk
pengelanan
matematika
pada anak
usia dini
sedangkan
peneliti
menggunakan
media untuk
materi
mengurutkan
bilangan

. Menggunakan

subjek pada
anak sekolah
dasar

Peneliti
Kurino, Yeni
Dwi
memfokuskan
penelitian
pada realistic
mathematic
education.

Orisinalitas penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jurnal Teknologi Pembelajaran Indonesia yang diteliti oleh J.Junaidi tahun 2021

dengan judul “media pembelajaran” data yang di peroleh dari uji validitas dan uji

coba terbatas dianalisis menggunakan rumus mean untuk mengetahui rata-rata skor.

Hasil uji validitas dari media ini diperoleh skor ahli materi 4,85 dan ahli media 4,88

yang berarti sangat baik. Sedangkan untuk kepraktisan, diperoleh skor 4,5 dengan

kriteria sangat baik. Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pohon

bilangan ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran matematika topik

bilangan bulat kelas II Sekolah Dasar.

Perbedaan antara penelitian oleh dan peneliti adalah yang pertama, pada penelitian

oleh J.Junaidi menggunakan subjek Penelitian kelas VI, sedangkan peneliti
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menggunakan subjek kelas II. Yang kedua, Sub materi yang di gunakan oleh
JJunaidi pada bilangan pecahan, sedangkan peneliti menggunakan materi
mengurutkan bilangan. Persamaan keduanya sama-sama menggunakan media
dalam pembelajaran.

2. Jurnal Pendidikan Dasar yang disusun oleh Setiawan tahun 2020 dengan judul
“Pengembangan Media Pohon Berhitung Untuk Pengenalan Matematika
Permulaan Anak Usia 5-6 Di RA Baiturrohim Malang” Pengembangan media
pohon bilangan ini dinyatakan valid digunakan dalam pembelajaran Matematika
pada anak usia dini. Hal ini diperoleh dari nilai hasil validasi ahli media, ahli materi,
siswa perorangan, kelompok kecil, kelompok besar/ klasikal. Setelah dilakukan uji
para ahli dan uji coba kepada siswa kemudian dilakukan post test yang bertujuan
untuk mengetahui keefektifan penggunaan media pembelajaran ini. Hasil tes yang
diperoleh dalam penggunaan media pembelajaran ini menunjukkan bahwa para
siswa berhasil memperoleh nilai di atas KKM yang ditetapkan. Dengan demikan
dapat disimpulkan bahwa pengembangan media pembelajaran ini efektif untuk
digunakan dalam proses pembelajaran. Perbedaan antara penelitian Setiawan dan
peneliti adalah Pada Setiawan menggunakan media untuk pengenalan matematika
pada anak usia dini sedangkan peneliti menggunakan media pembelajaran untuk
materi menggurutkan bilangan. Persamaan keduanya sama-sama menggunakan
media pembelajaran berupa pohon bilangan.

3. Jurnal penelitian oleh Kurino, Yeni Dwi yang berjudul “Model Realistic
Matemathic Education Pada Pelajaran Di Sekolah dasar” hasil dari ahli materi
untuk uji kevalidan mendapatkan 95% dan ahli media untuk uji kevalidan

mendapatkan 92,5%. Berdasarkan hasil uji kevalidan yang didapat masuk ke dalam
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kriteria “sangat baik” sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan media

dapat digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran. Pada tahap implementasi

media terhadap siswa memperoleh hasil angket rata-rata 90%. Kemudian tingktat
keefektifan media didapat persentase ketuntasan belajar sebesar 100%. Sehingga
diperoleh kesimpulan bahwa media sangat layak untuk digunakan.

Perbedaan antara penelitian Kurino, Yeni Dwi adalah pada Kurino, Yeni Dwi

menggunakan media pengembangan 2 dimensi sedangkan peneliti menggunakan

media pohon bilangan 3 dimensi. Persamaan keduanya samasama menggunakan
subjek pada anak sekolah dasar.

G. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian pengembangan ini sebagai berikut:

1. Media pembelajaran adalah suatu alat yang digunakan untuk membantu
menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa agar mudah dipahami
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

2. Media tiga dimensi (3D) adalah media yang tampak dan dapat diamati dari
berbagai sudut. Media 3D memiliki dimensi tinggi, panjang, dan lebar.

3. Pohon bilangan adalah media alat peraga untuk mengajari siswa dalam
pembelajaran matematika siswa sekolah dasar kelas bawah, khususnya dalam
materi mengurutkan bilangan.

4. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh setiap siswa setelah
pembelajaran, baik itu berupa pengertian, sikap, perbuatan, nilai maupun
keterampilan.

Pembelajaran matematika adalah suatu proses pemberian pengalaman baru

kepada siswa. Maka dalam penelitian ini yang dimaksud yaitu proses
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pemberian pengalaman baru untuk siswa kelas 2 pada materi mengurutkan
bilangan dengan rangkaian kegiatan yang terstruktur.

H. Sistematika Penulisan

1. BAB I Pendahuluan: Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Pengembangan,
Manfaat Pengembangan, Spesifikasi Produk yang Dikembangkan, Orisinalitas
pengembangan, Definisi Istilah dan Sistematika Penulisan.

2. BAB II Kajian Teori: Landasan Teori yang berisikan penjelasan terkait media
pohon bilangan.

3. BAB III Metode Penelitian: Metode Penelitian diantaranya Jenis Penelitian,
Model Pengembangan, Prosedur Pengembangan, Uji Coba, Teknik
Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian, dan Teknik Analisis Data.

4. BAB IV Hasil Pengembangan: Proses Pengembangan, Data Validasi, dan Data
Hasil Uji Coba

5. BAB V: Pembahasan: Analisis Proses Pengembangan.

6. BAB VI Penutup: Kesimpulan dan Sar



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Media Pembelajaran

Nunu Mahnun menjelaskan bahwa, media adalah sarana yang digunakan untuk
menyampaikan suatu pesan kepada penerima. Penggunaan media dalam
pembelajaran akan mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran. Media
juga merupakan komponen yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran,
karena pembelajaran tidak akan terkoordinir tanpa adanya suatu media
pembelajaran. ’

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
adalah alat yang dapat digunakan untuk membantu memperjelas informasi yang
disampaikan pendidik kepada peserta didik dalam pembelajaran. Media
pembelajaran memiliki peran yang sangat krusial dalam mentransformasi proses
belajar-mengajar menjadi lebih efektif, interaktif, dan menyenangkan.

2. Media Pohon Bilangan

a. Pengertian Pohon Bilangan
Media Pohon Bilangan adalah salah satu media pembelajaran yang

digunakan dengan cara bermain. Media ini termasuk dalam Alat
Permainan Edukasi (APE), dimana media ini selain untuk melatih
kognitif anak dalam hal berhitung media ini juga melatih motorik halus

anak. Maka dari itu, media ini relevan untuk pembelajaran matematika

7 Mahnun, Nunu. (2012). Media Pembelajaran (Kajian Terhadap Langkah-langkah Pemilihan Media
dan Implementasinya dalam Pembelajaran). UIN Suska Riau: Jurnal Pemikiran Islam, 37, 27-33.

13
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di jenjang sekolah dasar, karena selain siswa diberikan pengetahuan
baru siswa juga bisa bermain.
Manfaat Media Pohon Bilangan

Media Pohon Bilangan ini memiliki manfaat yang diantaranya;
media Pohon Bilangan melatih kosentrasi pada siswa, pengenalan aneka
benda pada siswa, melatih kreativitas, motorik halus dan emosional pada
siswa, media juga memberikan pembelajaran pada siswa berdasarkan
konsep matematika yang benar, media ini menghindarkan ketakutan
matematika pada siswa sejak dini, serta membantu siswa belajar
matematika secara alami melalui kegiatan bermain. Dengan begitu,
media Pohon Bilangan akan mempermudah siswa memahami materi
dan menumbuhkan rasa senang siswa karena pembelajaran dilalui
dengan bermain.
Kelebihan Pembelajaran Dengan Media Pohon Bilanga

Menjelaskan bahwa media Pohon Bilangan memiliki beberapa
kelebihan diantaranya; bentuk yang unik sehingga siswa akan menyukai
proses pembelajaran dengan menggunakan media Pohon Bilangan,
Pohon Bilangan ditempel gambar buah dengan warna cerah sehingga
visualisasinya sangat menarik dan membuat siswa tertarik, antusias dan
lebih aktif dalam pembelajaran.
Kekurangan Pembelajaran Dengan Media Pohon Bilangan

Meskipun pohon bilangan sangat efektif untuk mengonkretkan
konsep matematika bagi anak-anak, media ini memiliki keterbatasan

besar dalam memfasilitasi materi yang lebih kompleks. Desain fisik atau
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visual pohon bilangan umumnya hanya dirancang untuk operasi dasar
sederhana atau pengurutan angka dalam skala kecil, seperti bilangan 11
sampai 25.

Di samping itu, efektivitas media ini sangat bergantung pada
tingkat ketahanan fisik dan daya tarik visualnya, yang sering kali
menuntut waktu serta biaya pembuatan yang tidak sedikit. Jika media
pohon bilangan dibuat seadanya atau kurang interaktif, siswa akan cepat
merasa bosan setelah beberapa kali mencoba. Tantangan lainnya adalah
pengelolaan kelas; manipulasi media fisik seperti menempel atau
mencocokkan buah angka di pohon bilangan rawan memicu kegaduhan
di kelas dasar jika guru tidak memberikan pendampingan yang intensif
kepada setiap anak.

3. Mengurutkan Bilangan

Mengurutkan bilangan merupakan salah satu kemampuan dasar dalam
matematika yang melibatkan pemahaman tentang urutan posisi dan nilai relatif
suatu bilangan. Mengurutkan bilangan bukan sekadar menghafal urutan angka
secara verbal, melainkan kemampuan berpikir logis untuk membandingkan
sekelompok bilangan dan menyusunnya berdasarkan kriteria tertentu, baik dari nilai
terkecil ke terbesar maupun dari nilai terbesar ke terkecil. Kemampuan ini menjadi
fondasi penting sebelum siswa melangkah ke operasi hitung yang lebih kompleks
seperti penjumlahan dan pengurangan.

Bilangan 11 hingga 25 merupakan fase transisi krusial bagi peserta didik dari
bilangan satuan (1-9) menuju bilangan dua angka (multi-digit). Pada rentang ini,

peserta didik mulai diperkenalkan secara intensif pada konsep belasan dan dua
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puluhan. Bilangan 11-19 (Belasan) memiliki karakteristik unik dalam bahasa
Indonesia, di mana penyebutannya menggunakan akhiran "-belas" (misal: dua
belas, tiga belas). Secara konsep, belasan adalah kombinasi dari 1 puluhan ditambah
sekian satuan. Bilangan 20-25 memiliki pola penyebutan yang lebih konsisten
dengan nilai tempatnya (misal: dua puluh satu, dua puluh dua), yang berbasis pada
2 puluhan.

4. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses interaksi yang terjadi di lingkungan belajar
dengan sumber belajar.® Pembelajaran juga dikatakan sebagai bantuan yang
diberikan oleh pendidik kepada peserta didik. Sehingga terjadi proses pemberian
dan perolehan ilmu. Proses ini juga mengajarkan pengetahuan, tabiat, penguasaan
kemahiran juga pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.

Salah satu tanda yang dimiliki oleh seseorang dalam belajar yaitu dengan adanya
perubahan dalam tingkah laku disebabkan oleh hasil belajarnya. Proses
pembelajaran yang dialami oleh setiap individu berlangsung selama hidupnya
hingga keliang lahat. Proses ini juga dipengaruhi oleh lingkungan sekitar pelajar
maka dari itu disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi yang
dilakukan antara pendidik dan peserta didik dengan menggunakan media sebagai
alat perantaranya.’ Hasil dari pembelajaran yang telah dilalui setiap individu dapat
terlihat dari adanya perubahan dalam tingkah laku dan perubahan pola pikir setiap

individu.

8 Hasan, M., Milawati, Darodjat, Khairani, H., & Tahrim, T. (2021). Media Pembelajaran. InTahta
Media Group.

% Djamaluddin, A., & Wardana. (2019). Belajar dan Pembelajaran: 4 Pilar Peningkatan
Kompetensi Pedagogis. Parepare: CV. Kaaffah Learning Center.
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5. Pengertian pembelajaran matematika

Wittgenstein menjelaskan bahwa pembelajaran matematika merupakan salah
satu program yang berada dalam ranah pendidikan dengan mengembangkan
kemampuan dalam berpikir kritis, sistematis, logis, dan kreatif. Matematika
merupakan suatu cara yang digunakan oleh manusia dalam menemukan jawaban
pada suatu masalah, dengan pengetahuan informasi, bentuk serta ukuran, juga
dengan pengetahuan tentang menghitung. Matematika juga disebutkan sebagai
logika yang berlandaskan penalaran deduksi untuk menggiring premis atau
informasi kepada nilai kebenaran atau kesimpulan. Pembelajaran matematika
mengajarkan untuk menggunakan logika sebagai kendaraan Dberpikir
menyelesaikan suatu masalah.!” Selain itu, matematika juga merupakan ilmu yang
berkembang sesuai perkembangan zaman. Oleh karena itu matematika merupakan
ilmu yang sudah diajarkan sejak jenjang sekolah dasar. Dari penjelasan tersebut
dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan matematika di Indonesia telah
diterapkan pada jenjang sekolah dasar dan pendidikannya berkembang mengikuti

Zaman.l !

6. Tujuan Pembelajaran Matematika di SD/MI

Setiap proses memiliki suatu tujuan yang akan dicapai, begitu pula dengan
pembelajaran matematika di MI/SD. Secara sederhana tujuan pembelajaran
matematika utamanya adalah proses pemikiran siswa. Menurut David Wheeler
tujuan matematika akan lebih berguna apabila untuk mengetahui bagaimana

matematis daripada tahu banyak matematika. Sedangkan menurut Polya

19 Wahyuni, D., Muntari, M., & Anwar, Y. A. S. (2022). Analisis Kemampuan Berpikir Logis
Siswa Kelas XI

' Hasan, M., Milawati, Darodjat, Khairani, H., & Tahrim, T. (2021). Media Pembelajaran.
InTahta Media Group.
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menjelaskan tujuan matematika yaitu dengan dua jenis tujuan. Tujuan yang pertama
yaitu baik dan sempit, dimana agar mengubah orang yang beranjak dewasa agar
dapat dipekerjakan dimana pada akhirnya akan berkontribusi pada pembangunan
sosial dan ekonomi. Tujuan yang kedua yaitu agar mengembangkan sumber daya
batin anak yang sedang tumbuh. Namun, pada dasarnya pembelajaran matematika
bertujuan awal mengajarkan jumlah dan operasi, pengukuran jumlah, pecahan,
presentase, dan rasio pada siswa untuk berhitung. Berdasarkan penjelasan tersebut
dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah memberikan
pengetahuan ilmu hitung kepada siswa dan mempersiapkan masa depan siswa
supaya siap dalam dunia kerja.
7. Teori Pembelajaran Matematika di SD/MI
a. Teori Belajar Bruner
Teori Bruner berasal dari seorang alumni mahasiswa Harvard bernama Jerome
S. Bruner yang sangat terkenal dalam dunia pendidikan umumnya dan pendidikan
matematika khususnya. Setelah ia selesai menulis hasil studinya yang berjudul
“perkembangan belajar”’, yang mendefinisikan belajar. Menurut Bruner, proses
dalam pembelajaran melalui tiga tahapan, yaitu:
1) Tahap Enaktif atau Tahap Kegiatan (Enactive)
Tahap pertama dimana anak akan melakukan kontak langsung dengan
benda- benda nyata di sekitarnya. Pada tahap ini anak masih dalam gerak
reflek dan mencoba-coba. Ia akan menyusun, menjejaskan, mengutak-atik,
memanipulasi, dan bentuk gerak lainnya. Tahap ini serupa dengan tahap

sensori motorik dari Piaget.
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2) Tahap Ikonik atau Tahap Gambar Bayangan (Iconic)
Pada tahap ini anak telah menandai, menyimpan dan mengubah peristiwa
atau benda dalam bentuk bayangan pada mental. Dengan kata lain anak
dapat membayangkan atau memberikan gambaran sesuai dalam
pemikirannya tentang peristiwa atau benda yang telah dikenalnya pada
tahap enaktif. Tahap ini sesuai dengan tahap preoperasi dari Piaget .!?
3) Tahap Simbolik (Symbolic)
Pada tahap terakhir anak telah dapat mengutarakan bayangan mental dalam
bentuk simbol dan bahasa. Apabila anak bertemu maka anak akan
mengingat bayangan yang ditandai oleh suatu simbol itu dan ia akan
mengenalinya kembali. Pada tahap ini anak sudah mampu memahami
simbol-simbol dan juga dapat menjelaskan dengan bahasanya sendiri.
Tahap ini serupa dengan tahap operasi konkret dan formal dari piaget.'
B. Perspektif Teori Dalam Islam
Teori mengenai perhitungan bagi siswa telah dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat
Yunus ayat 5 dan Al — Israa’ ayat 12, yaitu :
) (i (30 V1 3 80 1A e 1348 03 55385 1538 Dadl§ 2l Gasli) O o0 b
o) 5alad ol
Artinya : “Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya.
Dialah pula yang menetapkan tempat-tempat orbitnya agar kamu mengetahui

bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu,

12 Jauhara, S. (2023). Pengembangan Media Pohon Berhitung Untuk Pengenalan Matematika
Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun di RA BAITURROHIM Malang. Repository UIN Malang

13 Suliani, Halidjah, S., & Tampubolon, B. (2014). Peningkatan Hasil Belajar Menggunakan Kartu
Bilangan Pembelajaran Matematika Kelas IV SDN 06 Sungai Laur. Procedia Manufacturing, 1(22
Jan), 1-17.
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kecuali dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada kaum
yang mengetahui.” Q.S. Yunus 5:10.
GRS Yali AllEad oo 8 (85 Sl

Artinya: “Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda (kebesaran Kami).
Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang benderang
agar kamu (dapat) mencari karunia dari Tuhanmu dan mengetahui bilangan tahun
serta perhitungan (waktu). Segala sesuatu telah Kami terangkan secara terperinci”
Q.S Al-Israa’ 12:17.

Ayat ini jelas memberi penegasan: matematika, khususnya teori bilangan,
adalah ilmu yang disucikan (mulia) karena ia membuka wawasan kita tentang
ketelitian dan keagungan Sang Pencipta. Hal tersebut berkaitan dengan Pohon
bilangan yang merupakan media pembelajaran yang diadopsi dalam pendidikan
Islam untuk mempermudah pengenalan konsep bilangan, bukan sebuah "teori".

C. Kerangka Berpikir
Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah dikemukakan di atas,
peneliti dapat melihat sejauh mana pengaruh media pohon bilangan terhadap

kemampuan mengurutkan bilangan pada kelas 2 MINU Putri Kota Malang.
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Untuk lebih jelasnya kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah:

Media Pohon Bilangan >

Kemampuan

mengurutkan bilangan

Media pohon bilangan adalah sebuah
media sekaligus menjadi alat bermain
bagi anak untuk mengurutkan
bilangan dengan mudah dan dapat
memotivasi anak belajar
mengurutkan bilangan dengan bentuk

dan warna yang bervariasi

a) Anak dapat mengurutkan
bilangan dengan baik
b) Anak dapat mengurutkan

bilangan dengan mudah

~ >

Meningkatkan kemampuan mengurutkan

bilangan pada anak kelas 2 MINU Putri Kota

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

Secara prosedural, kerangka Pohon Bilangan mengunci urutan berpikir kita

dalam langkah-langkah logis yang tak terbantahkan. Langkah pertama selalu

memastikan jumlah digit; semakin sedikit digit, semakin kecil bilangan tersebut.

Jika jumlah digit sama, fokus beralih ke perbandingan dari kiri ke kanan. Penentuan
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urutan (terbesar atau terkecil) akan segera terjadi pada titik pertama di mana digit
dua bilangan berbeda. Bilangan dengan digit yang lebih besar pada titik perbedaan
pertama ini adalah bilangan yang secara keseluruhan lebih besar. Dengan demikian,
Pohon Bilangan mencegah kesalahan umum yang timbul dari membandingkan digit
satuan atau puluhan terlebih dahulu, menegakkan prinsip inti dari Nilai Tempat

Domina



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu penelitian Research and
Development (R&D). Mulyana menyatakan bahwa R&D merupakan jenis
penelitian yang menghasilkan produk baru atau mengembangkan produk baru
dengan metode tertentu. Peneliti memilih jenis penelitian pengembangan karena
penelitian ini akan menghasilkan sebuah produk pengembangan berupa media
pohon bilangan yang akan membantu siswa memahami dengan mudah
pembelajaran matematika. Model pengembangan yang digunakan peneliti adalah
model pengembangan ADDIE.

Pemilihan model pengembangan ini dengan beberapa pertimbangan. Beberapa
pertimbangan tersebut yakni, model ini lebih sederhana dari beberapa model
pengembangan yang lainnya dan sistematis. Selain karena pertimbangan tersebut,
pemilihan model pengembangan ini juga dikarenakan telah banyak digunakan
dalam penelitian pengembangan lainnya. Maka dari itu, peneliti menggunakan
model ini untuk pengembangan media pohon bilangan 3 dimensi. Model
pengembangan ADDIE adalah singkatan dari beberapa tahapan yang akan
dilakukan dalam penelitian diantaranya: Analysis, yakni peneliti melakukan
identifikasi masalah-masalah yang muncul dalam pembelajaran siswa. Design,
yakni tahap dimana peneliti membuat konsep produk yang sesuai dengan
kebutuhan. Development, yakni peneliti melakukan pengembangan pada produk.

Implementation, yakni tahap pengujian produk yang telah dikembangan kepada

23
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subjek uji coba. Evaluation, yakni peninjauan ulang atau evaluasi terhadap
keefektifan dari produk pengembangan.
B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Model pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Impelementation dan Evaluation). ADDIE
merupakan model penelitian pengembangan yang memilik tahapan yang sistematis,
dengan tujuan untuk merancang dan mengembangkan sebuah produk yang efektif
dan efisien Alasan peneliti menggunakan ADDIE dalam penelitian ini karena
model ini merupakan salah satu model yang memiliki desain prosedur terstruktur,
dan terprogram dengan urutan-urutan yang sistematis untuk pemecahan masalah
belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa serta terdapat
evalusi disetiap prosesnya. Gambar konsep prosedur model ADDIE adalah sebagai

berikut :

Gambar 3. 1 Tahap ADDIE

Pemaparan gambar konsep prosedur model penelitian ADDIE diatas adalah

sebagai berikut:
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1. Analyze (analisis)
Tahap analisis merupakan tahapan yang pertama dalam penelitian pengembangan
ini. Kaitan tahapan ini adalah untuk melihat situasi serta kondisi lingkungan belajar
sehingga dapat ditentukan produk pengembangan yang kiranya sesuai untuk
mengatasi masalah yang ditemukan. Jika pada tahapan ini dilakukan dengan baik,
maka pengembangan produk akan lebih tepat dan terarah. Dalam tahapan ini
peneliti melakukan analisis melalui kegiatan observasi kepada peserta didik kelas
2 MINU Putri Kota Malang. Peneliti melakukan analisis berdasarkan beberapa
tahapan yaitu :
a. Analisis mata pelajaran dan tujuan pembelajaran
Analisis yang dilakukan pada tahap ini meliputi penentuan capaian pembelajaran
(CP), tujuan pembelajaran (TP), alur tujuan pembelajaran (ATP), dan materi
pokok yang dikutip peneliti saat pengembangan media pembelajaran.
b. Analisis karakteristik peserta didik
Perlu dilakukannya tahapan ini dikarenakan setiap anak pasti memiliki
karakteristik yang berbeda-beda. Termasuk pada subjek penelitian ini yaitu
siswa kelas 2 MINU Putri Kota Malang. Oleh karena itu penting dilakukan
analisis karakteristik peserta didik dikelas tersebut. Berdasarkan hasil observasi
pra penelitian diketahui bahwa karakteristik peserta didik kelas 2 pada umumnya
baik, dapat beradaptasi dengan cepat, namun juga beberapa masih lambat
menerima materi pembelajaran. Kemudian, ditemukan fakta lain bahwa siswa
kurang dapat berkonsentrasi dan menerima materi dengan baik tanpa adanya
media pendukung yang menarik.

c. Analisis masalah
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Hasil dari observasi dan wawancara dengan guru, ditemukan permasalahan pada
kelas 2 MINU Putri Kota Malang menunjukan bahwa :
1) Guru terlalu fokus dengan buku siswa dan buku pegangan guru saat
menjelaskan materi pembelajaran
2) Kurangnya konsentrsi siswa saat guru menjelaskan materi pembelajalan
3) Kurang tersedianya media interaktif yang mendukung kegiatan belajar
mengajar.
d. Analisis media pembelajaran
Pada tahapan ini dilakukan kegiatan diskusi dengan seseorang yang relevan
dibidangnya, untuk mengetahui apakah produk media yang dikembangkan
sesuai dengan permasalahan yang ada. Berdasarkan permasalahan yang
ditemui, peneliti memutuskan untuk mengembangkan media pembelajaran
berupa pohon bilangan pada materi mengurutkan bilangan. Hal tersebut
disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik, sehingga dapat
membantu peserta didik memahami materi.
2. Design (desain)

Berdasarkan hasil dari tahap analisis peneliti merancang materi yang akan
dikembangkan dalam produk media pembelajaran berupa pohon bilangan. Desain
ini nantinya akan digunakan sebagai rancangan awal sebelum kemudian produk
dikembangakan. Pada tahap ini peneliti akan merancang desain permulaan dengan
memilih angka yang sesuai dengan tingkatan siswa, kemudian menentukan bahan
media yang akan dirancang, terakhir akan menentukan ukuran dari media beserta

warna dan juga properti-properti yang akan digunakan.
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3. Development (pengembangan)

Tahap pengembangan merupakan tahapan yang bertujuan untuk menciptakan
produk media yang telah dirancang ditahap sebelumnya. Dalam penelitian ini
peneliti merancang produk berupa media pembelajaran berupa pohon bilangan.
Peneliti merancang atau memodifikasi media yang disesuaikan dengan lingkungan
belajar siswa agar siap diterapkan didalam kelas atau lingkungan belajar yang
semula sudah ditentukan. Setelah produk selesai dikembangkan, peneliti
melakukan uji validasi media kepada para ahli (validator). Validator ahli media
yaitu dosen pengembangan media yang kompeten dibidangnya dan validator ahli
materi yakni guru yang kompeten disediakan.

4. Implementation (Implementasi)

Tahap yang selanjutnya, peneliti akan menggunakan secara bertahap kepada
siswa kelas 2 yang akan menjadi subjek penelitian di MINU Putri Kota Malang.
Uji coba akan melalui 2 tahap. Tahap pertama siswa akan diberikan pre-test untuk
mengetahui kemampuan awal siswa yang dilakukan bersamasama dalam kelas
besar kemudian peneliti menjelaskan materi tanpa menggunakan media
pembelajaran. Pada tahap kedua peneliti akan menjelaskan bagaimana cara
penggunaan media pada kelas besar dan siswa akan mencoba menggunakannya
dalam kelas kecil (individu). Setelah tahap dua peneliti akan melakukan post-test
dan menjadikan hasilnya sebagai perbandingan dengan hasil pre-test siswa.

5. Evaluation (evaluasi)

Tahap evaluasi yaitu tahapan dimana pengembang melakukan evaluasi yang

digunakan untuk mengetahui sejauh mana media pembelajaran tersebut sesuai

dengan tujuan pengembangan yang telah ditentukan sebelumnya. Tahapan evaluasi
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meliputi evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif yaitu tahapan
yang digunakan untuk mengumpulkan data, setiap tahapan yang digunakan untuk
menyempurnakan suatu program yang bersifat Continiue/berlanjut. Evaluasi

Sumatif adalah tahapan pada akhir program untuk melihat kelayakan dan
kualitas multimedia yang dikembangkan. Evaluasi formatif digunakan setelah
melakukan tahapan analisis hasil kebutuhan siswa, desain, pengembangan, validasi
ahli, uji kelompok kecil dan uji kelompok besar. Evaluasi sumatif di gunakan
setelah melakukan seluruh tahapan untuk llmelihat kelayakan dari multimedia
yang dikembangkan. Pada tahap ini akan tampil hasil evaluasi dari validator (ahli)
dan peserta didik sebagai pengguna media pembelajaran. Hasil dari evaluasi
tersebut menghasilkan data berupa data kuantitatif dan data kualitatif.

Data kuantitatif dari hasil evaluasi yang didapatkan akan menghasilkan data
berupa evaluasi responden, dan akan muncul berupa angka ataupun presentasi
terkait kelayakan media pembelajaran yang dikembangkan. Data kualitatif dari
hasil evaluasi akan menghasilkan data berupa kritik dan saran terkait produk media
pembelajaraan yang dikembangkan. Selanjutnya data kuantitatif dan kualitatif
disimpulkan yang menghasilkan sebuah produk pengembangan dalam kategori
layak atau memerlukan revisi. Jika masih diperlukan revisi, maka hasil analisis
data pengembangan ini dapat menentukan bagian media yang direvisi atau haru
mengambil langkah mana yang harus dikembalikan ke tahap ADDIE.

C. Uji Produk

Peneliti perlu melakukan desain uji coba sebagai dasar untuk mengetahui

validitas media yang telah dikembangkan. Pada uji coba produk peneliti akan

mengujicobakan media pada subjek penelitian yaitu siswa kelas 2 MINU Putri Kota
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Malang. Pengujian produk ini dengan beberapa tahapan yaitu, pelaksanakan
pembelajaran tanpa menggunakan media Pohon Bilangan dan melakukan pre-test.
Pembelajaran selanjutnya, dengan menerapkan pembelajaran menggunakan media
Pohon Bilangan yang telah dikembangkan. Setelah pembelajaran dengan
menggunakan media pengembangan selesai, peneliti melakukan post-test untuk
membandingkan hasil penerapan media Pohon Bilangan dengan pre-test.
a. Desain uji produk
Dalam kesempatan ini peneliti melakukan pengujian produk guna mengetahui
kevalidan dan kepraktisan dari produk yang sudah dikembangkan dan dinilai oleh
validator. Kegiatan uji coba dilakukan dengan dua kali percobaan. Yakni ujicoba
kelompok kecil dan ujicoba kelompok besar. Data yang dihasilkan diperoleh
melalui kuisioner yang diisi oleh siswa setelah menggunakan media.
b. Subjek Uji Coba
Terdapat dua macam subjek uji coba yakni subjek penilai produk dan subjek
sasaran produk
1. Subjek penilai produk
a) Validator Ahli Media
Valiadator ahli media adalah Dosen UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang yang mempunyai keahlian dalam bidang desain produk. Validator
ahli media akan memberikan penilaian dan saran pada produk pohon
bilangan yang dikembangkan melalui angket yang memuat aspek desain
media, kemenarikan media, kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran,
serta pendapat validator terhadap kelayakan produk yang telah

dikembangkan oleh peneliti.
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b) Validator Ahli Materi
Valiadator ahli materi adalah Dosen UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang yang mempunyai kemampuan dalam materi sistem tata surya.
Validator ahli materi bertugas memberikan evaluasi, penilaian, serta
masukan terhadap kesesuaikan, kelayakan, dan ketepatan isi materi yang
telah dikembangkan oleh penliti..
2. Subjek Uji Coba Produk
Penelitian dan pengembangan dilakukan di MINU Putri Kota Malang kelas
IT dengan jumlah 21 siswa. Uji coba produk dilakukan dengan dua tahapan,
dengan jumlah subjek berbeda dalam pelaksanaan uji coba. Berikut akan
dipaparkan dari proses uji coba:
a) Uji coba perorangan
Uji coba perorangan ini dilaksanakan pada kelas terbatas dengan jumlah
6 siswa kelas 2 MINU Putri Kota Malang tahun ajaran 2023/2024 sebagai
subjek penelitian pengembangan. Subjek yang dipilih berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan berdasarkan kemampuan yaitu 2 siswa dengan
kemampuan kurang, 2 siswa dengan kemampuan sedang dan 2 siswa
dengan kemampuan tinggi.
b) Uji Coba Lapangan
Setelah dilakukan uji coba perorangan maka yang selanjutnya yaitu uji
coba lapangan, pada penelitian ini menggunakan subjek siswa kelas 2
MINU Putri Kota Malang kecuali siswa yang sudah dilakukan uji coba

perorangan.
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D. Jenis Data

Hasil data yang diperoleh dari pengembangan ini berupa data kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif merupakan data yang didapat dari hasil perhitungan
angket validator ahli terkait validitas produk dan angket respon siswa mengenai
kepraktisan produk. Sedangkan data kualitatif merupakan hasil observasi peneliti
dan wawancara dengan guru kelas 2 MINU Putri Kota Malang serta masukan atau
saran dari validator ahli mengenai media pembelajaran berupa pohon bilangan.

E. Instrument Pengumpulan Data

Alat pengumpul data adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
berupa tes, angket, pedoman wawancara, dan pedoman observasi yang digunakan
dalam penelitian 4. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
sebagai berikut:

a. Angket

Angket dalam penelitian pengembangan media ini adalah angket ahli media,
angket ahli materi, dan angket respon siswa.
b. Lembar Wawancara

Wawancara dilakukan dengan guru kelas 2 MINU Putri Kota Malang,
yang dilaksanakan dengan metode tatap muka secara langsung. Kegiatan
wawancara dapat memudahkan peneliti menemukan masalah dalam
pembelajaran.
c. Lembar Observasi

Observasi dilakukan dengan guru dan siswa kelas 2 MINU Putri Kota

14 Arisnaini. (2023). Penggunaan Media Pohon Angka Untuk Meningkatkan Kemampuan Daya
Ingat Angka di TK Aceh Banda School. Serambi Konstruktivis, 4(2), 1-14.
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/books/NBK 558907/
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Malang, observasi dilaksanakan dengan metode tatap muka secara langsung.
Kegiatan observasi dapat memudahkan peneliti menemukan masalah dalam
pembelajaran.
d. Tes
Peneliti pada pengumpulan data tes menggunakan tes tulis Pre Test dan Post
Test. Tujuan peneliti mengadakan tes adalah untuk mengetahuin bagaimana
perkembangan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakanmedia
pohon angka dengan menggunakan pre test dan post test. Selain itu, pada angket
respon siswa digunakan untuk mengetahui kemenarikan produk pengembangan.
F. Teknis Analisis Data
Tahapan analisis data ini dilakukan setelah seluruh rangkaian pengambilan data
terkumpul. Analisis kevalidan digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan pada
media pembelajaran berupa pohon bilangan yang dikembangkan oleh peneliti.
Analisis kevalidan diberikan kepada beberapa ahli yaitu ahli materi, ahli media, dan
ahli pembelajaran. Dari data hasil angket validasi beberapa ahli tersebut merupakan

data kuantitatif, Berikut rumus analisis validasi produk:

>x
p = x 100%
> xi
Keterangan

p : Kelayakan
> x : Total skor penilaian
> xi : Total skor maksimal

Hasil perhitungan tersebut menggunakan rumus diatas akan dianalisis untuk
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mengetahui tingkat kevalidan dari produk pengembangan media pembelajaran
Pohon Bilangan. Analisis ini mengacu pada kriteria validitas media sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Kriteria Validitas

Presentase (%) Tingkat Kelayakan Keterangan
80% < skor <100% Sangat tinggi Tidak Revisi
60% < skor < 80% Tinggi Tidak Revisi
40% < skor < 60% Cukup Sebagian Revisi
20% < skor <40% Rendah Revisi
0% < skor <20% Sangat Rendah Revisi

(Sumber: Wahyuning, 2021)

Data analisis hasil belajar ini di peroleh melalui pre test dan pos test siswa. Data
tersebut kemudian di bandingkan dengan menggunakan uji normalitas Gain dengan

rumus sebagai berikut :

Spost—Spre
N-gain =

Smaks—Spre

Keterangan:
Spost : Skor post test
Spre : Skor pre test
Smaks: Skor maksimal
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus diatas akan dianalisis untuk

mengetahui tingkat Kepraktisan dari produk pengembangan media pohon bilangan.
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Analisis ini mengacu pada kriteria Kepraktisan pengunaan media pembelajaran

Pohon Bilangan sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Skor Penilaian

Skor Klasifikasi
G<03 Rendah
G>0,7 Sedang
0,3<g<0,7 Tinggi

Sumber : Modifikasi (Hake, R, 1999)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan

Hasil produk dari penelitian dan pengembangan ini adalah media Pohon
Bilangan yang menyesuaikan dengan siswa kelas I MINU PUTRI Kota Malang.
Media Pohon Bilangan dibentuk 3 dimensi, supaya menjadi perantara yang
mempermudah dalam belajar, menyenangkan bagi siswa serta mengenalkan bentuk
konkret dari ilustrasi Pohon Bilangan 3 dimensi. Media Pohon Bilangan 3 dimensi
merupakan sebuah media yang akan membantu guru dalam menyampaikan materi
hitung pada pembelajaran matematika. Dengan menggunakan media Pohon
Bilangan 3 dimensi pembelajaran akan lebih menyenangkan dan membuat siswa
lebih mudah untuk mehami materi pembelajaran, seperti yang dikemukakan oleh
Anizar Ahmad media Pohon Bilangan dapat meningkatkan kemampuan berpikir
siswa dengan melatih otaknya saat melepas pasang lambang bilangan, serta siswa
lebih peka, senang dan cepat menguasai simbol bilangan.

Media Pohon Bilangan 3 dimensi yang diujicobakan pada siswa yaitu media
yang telah disetujui dan dinyatakan layak oleh validator ahli media maupun ahli
materi. Berikut merupakan hasil pengembangan produk awal media media

pembelajaran Pohon Bilangan 3 dimensi:

35



36

1. Tampilan depan pohon bilangan

Gambar 4. 1 Tampak Depan

Tampilan tampak depan media berisi terdapat tiga kolom utama yang diberi
label "Bilangan", "Puluhan", dan "Satuan", serta sebuah baris di bagian bawah yang
bertuliskan "Hasil".Pada kolom pertama, terlihat ilustrasi buah jeruk yang memuat
angka dua digit seperti 18, 23, dan 15. Angka-angka tersebut kemudian dipecah
nilainya ke dalam kolom "Puluhan" dan "Satuan" menggunakan ilustrasi buah apel
merah. Sebagai contoh, angka 18 dipecah menjadi 1 puluhan dan 8 satuan, angka
23 menjadi 2 puluhan dan 3 satuan, serta angka 15 menjadi 1 puluhan dan 5 satuan.
Pada baris paling bawah, buah jeruk kembali digunakan untuk menampilkan urutan
hasil akhir dari bilangan-bilangan tersebut. Media pembelajaran bilangan 3 dimensi
ini sangat efektif untuk membantu siswa memvisualisasikan angka secara konkret

dan menyenangkan.
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2. Tampilan tampak samping pohon bilangan

Gambar 4. 4 Tampak Samping

Tampilan media tampak samping papan ini ditopang oleh tiang kayu dengan
panjang 70 cm berwarna cokelat kemerahan, lengkap dengan dudukan penyangga
berbentuk balok di bagian bawahnya agar posisi papan tetap stabil saat digunakan.
Papan tampak menggunakan bahan styrofoam tebal berwarna hijau dengan tepian
bergelombang, yang kemudian ditempelkan pada lapisan karton tebal atau kardus

cokelat sebagai penguat struktur di bagian belakangnya.
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3. Tampilan tampan belakang pohon bilangan

Gambar 4. 7 Tampak Belakang

Pada gambar ini menampilkan bagian belakang dari media pohon bilangan 3
dimensi yang sebelumnya dilihat dari depan dan samping. Pada sisi ini, terlihat jelas
bahwa struktur utama papan memanfaatkan potongan kardus tebal berwarna cokelat
dengan pinggiran berbentuk lengkungan bergelombang menyerupai pohon. Tiang
penyangga kayu vertikal berwarna cokelat kemerahan terpasang kuat di bagian
tengah, membagi area belakang kardus menjadi dua sisi simetris dan terhubung
langsung ke dudukan balok di lantai agar papan dapat berdiri dengan kokoh. Di sisi
kiri belakang papan, terdapat selembar kertas putih bertuliskan "LANGKAH-
LANGKAH MENGURUTKAN BILANGAN DENGAN POHON BILANGAN"

yang ditempelkan sebagai panduan penggunaan media pohon bilangan 3 dimensi.



B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk
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Hasil data pengembangan didapatkan dari validasi yang telah selesai

dilakukan pada tanggal 21 November 2025 dan 18 Desember 2025. Penilaian

tersebut berisi data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa hasil angket

validator sedangkan data kualitatif merupakan komentar/saran dari validator.

1. Validasi ahli media

Media Pohon Bilangan ialah salah satu media pembelajaran yang

digunakan dengan cara bermain. Validator ahli media merupakan dosen yang

memiliki kompetensi dalam bidang pengembangan media pembelajaran.

Dalam hal ini Bapak Ahmad Makki Hasan, M.Pd dipilih sebagai validator yang

memiliki kompetensi tersebut. Hasil validasi di sajikan pada tabel 4.1

a. Data Kuantitatif

Tabel 4. 1 Instrumen Validasi Media

Skor Penilaian
NO Aspek Yang Dinilai
2 3 4
Kesesuaian media pohon bilangan untuk
- materi mengurutkan bilangan
2. | Penggunaan media pohon bilangan dapat J
menambah variasi dalam penyajian materi
3. | Penggunaan media pohon bilangan dapat
mendorong motivasi belajar siswa
4. | Kreativitas pengembangan media pohon J
bilangan
5. | Kejelasan cara membuat media pohon
bilangan
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6. | Penggunaan media pohon bilangan sederhana

dan tidak rumit

7. | Desain tampilan media media pohon

bilangan sesuai dengan sasaran pengguna !
8. | Gambar dan ilustrasi yang digunakan sesuai J
untuk materi dan pembahasan
9. | Kesesuaian warna dan gambar N

10| Produk mudah digunakan

Jumlah

45

Skor Maksimal

50

Berdasarkan penilaian kevalidan ahli media, berikut peneliti memaparkan

hasil rekapitulasi validasi ahli media Pohon Bilangan menggunakan rumus analisis

validasi media. Berdasarkan hasil tersebut, maka pengembangan media Pohon

Bilangan ini dinyatakan valid dan layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi

sesuai saran. Berikut rumus perhitungan analisis media berdasarkan adaptasi dari

Arikunto (2006) yang telah dijelaskan pada bab III :

>x
p = x 100%
> xi
45
p = x 100% =90

50
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b. Data Kualitatif
Data kualitatif ini diambil dari tanggapan/saran validator terhadap media

Pohon Bilangan yang dikembangkan demi kesempurnaan media. Adapun

tanggapan validator sebagai berikut: ”Buat poster petunjuk, ubah desain angka

dan di laminating agar lebih kokoh dan ganti tempelan angkanya”. Dari

tanggapan serta saran dari validator tersebut, peneliti melakukan perbaikan

sesuai arahan tersebut untuk sempurnanya media Pohon Bilangan yang

dikembangkan.
2. Validasi ahli materi

Materi pada media Pohon Bilangan yaitu mengurutkan bilangan mulai dari
bilangan terkecil atau sebaliknya. Validator ahli materi merupakan dosen yang
memiliki kompetensi dalam bidang materi operasi hitung. Dalam hal ini Ibu Arini
Mayan Faani M.Pd dipilih sebagai validator yang memiliki kompetensi tersebut.
Berdasarkan penilaian kevalidan ahli materi, berikut pengembang memaparkan
hasil rekapitulasi validasi ahli materi menggunakan rumus analisis validasi materi.
Berdasarkan hasil tersebut, maka pengembangan media Pohon Bilangan ini
dinyatakan valid dan layak untuk di uji cobakan di lapangan tanpa revisi sesuai
saran. Hasil validasi disajikan pada tabel 4.2

a. Data Kuantitatif

Tabel 4. 2 Instrumen Validasi Materi

Skor Penilaian
No. Aspek Yang Dituju

1 2 3 4 15

Kesesuaian materi dengan

kompetensi dasar.
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N
5 Kesesuaian materi dengan
indikator.
N
3 Kesesuaian materi dengan sasaran
pengguna.
N
4 Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran
N
5 Materi yang di sajikan mudah di
pahami.
N
6 Produk dapat membantu
meningkatkan minat belajar siswa.
N
7 Mampu mewakili materi secara
keseluruhan
Jumlah 21
Skor Maksimal 35

Berdasarkan penilaian kevalidan ahli materi, berikut pengembang memaparkan
hasil rekapitulasi validasi ahli materi menggunakan rumus analisis validasi materi.
Berdasarkan hasil tersebut, maka pengembangan media Pohon Bilangan ini
dinyatakan valid dan layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi sesuai

saran. Berikut rumus perhitungan analisis media berdasarkan adaptasi dari Arikunto
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(2006) yang telah dijelaskan pada bab III:

>x
p = x 100%
>xi
21
p = x 100% =60
35

b. Data Kualitatif
Selain penilaian validasi tersebut, validator juga memberikan sedikit
kritik dan saran terhadap pengembang guna menyempurnakan media seperti
berikut : “sesuai dengan hasil diskusi” Dari tanggapan serta saran dari
validator tersebut, peneliti melakukan perbaikan sesuai arahan tersebut untuk
sempurnanya media Pohon Angka 3 dimensi yang dikembangkan.
3. Hasil Data Uji Coba
Pembelajaran di MINU Putri Kota Malang dapat dikatakan tuntas apabila KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) pada peserta didik mencapai > 75. Peningkatan hasil
belajar siswa pada kelas 2 terdapat pada materi mengurutkan bilangan. Uji coba ini
dilakukan untuk mengetahui peningkatan pada hasil belajar siswa setelah diberikan
perlakuan dengan media Pohon Bilangan 3 dimensi yang dikembangkan. Kegiatan
uji coba dilakukan dengan pelaksanaan pretest dan posttest. Pretest dikerjakan
untuk mengethaui kemampuan awal sebelum siswa mendapatkan perlakuan dengan
media Pohon Bilangan 3 dimensi, sedangkan posttest dikerjakan setelah diberinya
perlakuan berupa media Pohon Bilangan 3 dimensi dengan materi mengurutkan

bilangan. Jumlah soal yang dikembangkan oleh peneliti 10 soal. Soal pretest dan
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posttest. Di uji cobakan kepada siswa kelas I MINU PUTRI yang berjumlah 21

Siswa.

Berikut ini dipaparkan hasil data uji coba melalui soal pretest dan posttest:

Tabel 4. 3 Hasil Pretest dan Posttest:

N-gain
Nilai
No. Nama score Kriteria
Pretest Posttest
1. Aiza 60 80 0,5 Sedang
2. Zahra 50 80 0,6 Sedang
3. Aisyah H 50 80 0,6 Sedang
4. Maulana 70 90 0,6 Sedang
5. Fahmi 50 80 0,6 Sedang
6. Fatim 40 70 0,5 Sedang
7. Zulfa 60 80 0,5 Sedang
8. Aisyah R 60 80 0,5 Sedang
9. Nayra 70 80 0,3 Rendah
10 Zakia 60 80 0,5 Sedang
11 Arju 40 70 0,5 Sedang
12 Faisal 40 80 0,6 Sedang
13 Ubay 60 80 0,5 Sedang
14 M. Dzaki 50 80 0,6 Sedang
15 Zaki B 60 80 0,5 Sedang
16 Mala 60 80 0,5 Sedang
17 Gilang 50 80 0,6 Sedang
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18 Ahmad 50 80 0,6 Sedang
19 Sakinah 50 80 0,6 Sedang
20, Aqilah 90 100 1 Tinggi
21 Vika 40 80 0,6 Sedang
Jumlah 1.120 1690 11,8
Sedang
Rata - rata 55,23 80,47 0,6

Data yang diperoleh dari tes peningkatan hasil belajar siswa dapat di ketahui
dalam uji coba soal pretest dengan nilai rata-rata 55,23 dan uji coba soal posttest
memperoleh nilai rata-rata 80,47. Hasil dari uji coba tersebut kemudian dianalisis
menggunakan uji Normalitas Gain (N-Gain) dan memeperoleh rata-rata skor 0,6
dengan kriteria sedang. Data menunjukkan pengaruh perlakuan menggunakan
media Pohon Bilangan 3 dimensi pada peningkatan hasil belajar siswa.

C. Revisi Produk
1. Revisi Produk Ahli Materi

Tabel 4. 4 Revisi Produk Ahli Materi

No. | Poin yang di revisi | Sebelum di revisi | Setelah di revisi

Soal bilangannya | Soal dirubah
urut “11,....,12,13” menjadi urutkan
bilangan 11,
1. | Soal post test 25,16 dari yang
terkecil.
Jawaban

11,16,25




2. Revisi ahli media

Tabel 4. 5 Revisi Ahli Media
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No. | Poin yang di revisi | Sebelum di revisi | Setelah di revisi
Petujuk Tidak ada | Ada  petunjuk
1. petunjuk penggunaan
penggunaan penggunaan media pohon
bilangan
Bilangan bentuk | Bilangan bentuk
buah buah
2. | Bilangan menggunakan menggunakan
kertas hvs | kertas  bufallo
berwarna dan di laminating
agar kokoh
Menggunakan Menggunakan
3. | Alat tempel jarum majalah | veltro agar lebih
dinding aman




BABYV
PEMBAHASAN

A. Kajian Produk yang Dikembangkan

Penelitian ini mengembangkan produk berupa media Pohon Bilangan 3 dimensi
pada materi mengurutkan bilangan. Pengembangan media Pohon Bilangan 3
dimensi ini menggunakan model ADDIE. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas 11
MINU Putri Kota Malang. Pengembangan ini bertujuan meningkatkan hasil belajar
siswa, daya ketertarikan tinggi dan semangat dalam belajar khususnya dalam
pembelajaran matematika. Media ini di desain untuk mengetahuai tentang
mengurutkan bilangan, yaitu belajar dengan menguunakan media Pohon Bilangan
3 dimensi.

Peneliti melakukan penelitian ini berdasarkan reset yang telah dilakukan pada
tanggal 18 Februari 2024 di MINU Putri Kota Malang. Reset tersebut dilakukan
pada saat pembelajaran blended learning sehingga peneliti hanya bisa melakukan
sesi wawancara kepada guru kelas II MINU Putri Kota Malang di kantor guru.
Berdasarkan riset awal tersebut didapatkan beberapa informasi mengenai kondisi
siswa, keadaan lingkungan sekolah, serta permasalahan yang kerap dihadapi pada
saat pembelajaran. Pengembagan media Pohon Bilangan 3 dimensi ini bertujuan
untuk memudahkan peserta didik dalam menerima materi. Pernyataan tersebut juga
didukung oleh pernyataan Febiola bahwa dengan media Pohon Bilangan guru lebih
mudah saat menyampaikan materi serta siswa juga lebih mudah memahami materi
yang disampaikan saat pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian, media Pohon Bilangan 3

dimensi dapat menumbuhkan minat belajar siswa dan tujuan pembelajaran tercapai
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dengan optimal. Bahwa media Pohon Bilangan 3 dimensi dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini dapat diketahui dari hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan media Pohon Bilangan 3 dimensi (hasil pretest dan posttest). Selain
itu, pada saat proses pembelajaran siswa menjadi lebih aktif. Berikut paparan
analisis pengembangan produk media Pohon Bilangan 3 dimensi serta data uji coba
penelitian.
1. Analisis
Produk media yang dikembangkan pada penelitian dan pengembangan ini
adalah media Pohon Bilngan 3 dimensi. Media Pohon Bilangan 3 dimensi
dikembangkan sebagai media pembelajaran pada materi mengurutkan bilangan
kelas IT MINU Putri Kota Malang agar siswa bersemangat untuk mengikuti proses
belajar mengajar. Media Pohon Bilangan 3 dimensi ini memiliki bentuk 3D dari
bentuk aslinya sehingga membuat siswa melihat secara langsung bentuk aslinya dan
membuat pembelajaran semakin menyenangkan, serta membuat siswa secara
langsung dapat memahami materi yang dijabarkan.
Media Pohon Bilangan 3 dimensi divalidasi oleh tim ahli yang terdiri dari validator
ahli media dan ahli materi. Berikut paparan hasil validasi produk media Pohon
Bilangan 3 dimensi oleh masing-masing validator;
a. Analisis hasil validasi ahli media
Validasi ahli media memperoleh skor 90. Skor tersebut termasuk dalam
kriteria valid. Berdasarkan kriteria tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
media yang digunakan dalam penelitian termasuk dalam kriteria valid dan
dapat diuji cobakan. Validator memberikan saran untuk memperbesar ukuran

kertas buku panduan kegunaan media pembelajaran.
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b. Analisis hasil validasi ahli materi

Validasi ahli materi diperoleh skor 60. Skor tersebut termasuk dalam kriteria

valid. Berdasarkan kriteria tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa materi

yang digunakan dalam penelitian termasuk dalam kriteria valid dan dapat

diuji cobakan. Validator ahli materi memberikan saran untuk materi

diperluas, menambah memperbanyak soal.
2. Desain

Setelah tahap analisis, peneliti melanjutkan ke tahap desain sebagai langkah

awal dalam perancangan media Pohon Bilangan. Pada tahap ini, struktur dan
kerangka media disusun secara terarah dan sistematis. Peneliti merancang media
pembelajaran pohon bilangan yang selaras dengan kurikulum untuk materi
mengurutkan bilangan. Bagian atas papan dibuat menyerupai tajuk atau daun
pohon dengan warna hijau cerah yang bergelombang di bagian pinggirnya. Papan
pohon ditopang oleh tiang kayu vertikal berwarna cokelat/merah bata yang
dilengkapi dengan kaki penyangga kokoh di bagian bawah agar alat peraga bisa
berdiri tegak secara mandiri (freestanding). Menggunakan bahan dasar styrofoam
tebal dan menggunakan papan infraboard yang dilapisi kertas/cat warna,
memberikan kesan tiga dimensi (3D) yang ringan namun fungsional.

Bagian utama pohon dibagi menjadi beberapa kolom menggunakan garis
pembatas hitam yang tegas untuk mempermudah visualisasi anak. Kolom
"Bilangan" terletak di sisi paling kiri. Kolom ini digunakan untuk menampilkan
angka utuh yang menjadi soal atau target belajar (pada gambar tertera angka 18, 23,
dan 15 pada buah jeruk/oranye). Kolom "Puluhan" terletak di bagian tengah. Kolom

ini diisi oleh visualisasi buah apel merah yang merepresentasikan nilai puluhan dari
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bilangan di sebelah kirinya. Kolom "Satuan" terletak di sisi kanan. Kolom ini diisi
oleh visualisasi buah apel merah yang merepresentasikan nilai satuan. Baris “Hasil"
Berada di bagian paling bawah secara horizontal. Bagian ini digunakan untuk
merangkum, mengurutkan, atau menyimpulkan hasil bilangan pengurutan bilangan
dari yang terkecil ke terbesar: 15, 18, 23.

Angka-angka ditempelkan pada potongan gambar buah jeruk berwarna
kuning/oranye untuk identitas bilangan utuh dan hasil, serta apel merah untuk
analisis nilai tempat. Penggunaan elemen buah ini membuat matematika terasa
lebih konkret dan menyenangkan bagi anak. Sistem Tempel-Lepas, media ini
didesain agar angka atau buahnya dapat dicopot dan dipasang kembali,
menggunakan velcro (perekat kain), sehingga guru atau siswa bisa mengganti-ganti
kombinasi bilangan sesuai materi pembelajaran. Secara keseluruhan, desain ini
sangat efektif untuk metode pembelajaran aktif, melatih motorik halus anak saat
menempelkan buah, sekaligus menstimulasi visual mereka dalam memahami dasar-
dasar matematika.

3. Pengembangan

Tahap pengembangan merupakan tahapan yang bertujuan untuk menciptakan
produk media yang telah dirancang ditahap sebelumnya. Dalam penelitian ini
peneliti merancang produk berupa media pembelajaran berupa pohon bilangan.
Peneliti merancang atau memodifikasi media yang disesuaikan dengan lingkungan
belajar siswa agar siap diterapkan didalam kelas atau lingkungan belajar yang
semula sudah ditentukan. Setelah produk selesai dikembangkan, peneliti
melakukan uji validasi media kepada para ahli (validator). Validator ahli media

yaitu dosen pengembangan media yang kompeten dibidangnya dan validator ahli
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materi yakni guru yang kompeten disediakan.

Media pembelajaran yang kreatif dan interaktif sangat diperlukan dalam dunia
pendidikan dasar untuk menjembatani pemikiran abstrak anak-anak menuju
pemahaman konsep yang konkret. Salah satu media yang inovatif dan relevan untuk
dikembangkan adalah media Pohon Bilangan. Media ini dirancang secara visual
menyerupai sebuah pohon lengkap dengan batang, serta buah-buahan yang dapat
dibongkar pasang. Melalui pendekatan visual yang menarik ini, siswa sekolah dasar
tidak lagi memandang matematika sebagai pelajaran yang kaku dan menakutkan,
melainkan sebagai sebuah permainan yang menyenangkan dan penuh warna.

Pengembangan media pohon bilangan ini secara khusus sangat efektif jika
diterapkan pada materi mengurutkan bilangan. Konsep urutan angka, baik dari yang
terkecil ke yang terbesar maupun sebaliknya, sering kali membingungkan bagi
siswa fase awal. Dengan menggunakan pohon bilangan, angka-angka tidak hanya
tertulis statis di papan tulis, melainkan direpresentasikan oleh buah bernomor yang
harus ditempatkan siswa pada posisi yang tepat. Proses fisik memindahkan dan
menata objek ini membantu mengaktitkan sensori motorik anak, sehingga
pemahaman mereka terhadap struktur nilai tempat dan urutan bilangan menjadi
lebih mendalam.

Proses perancangan media ini dimulai dengan pemilihan bahan yang aman,
tahan lama, dan ramah anak, seperti papan flanel, styrofoam tebal. Bagian pohon
utama dibuat berukuran cukup besar agar dapat dilihat dengan jelas oleh seluruh
siswa di dalam kelas. Sementara itu, komponen buah atau daun angka dilengkapi
dengan perekat yang bernama velcro agar aman untuk anak-anak. Desain visualnya

pun sengaja dibuat mencolok dengan kombinasi warna-warna cerah guna menarik
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perhatian dan mempertahankan fokus belajar siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

Kelebihan utama dari pengembangan media pohon bilangan ini adalah sifatnya
yang fleksibel dan dapat diadaptasikan sesuai dengan tingkat kesulitan materi.
Untuk kelas rendah, pohon bilangan dapat digunakan untuk mengurutkan angka-
angka dasar yang sederhana, misalnya dari 11 sampai 25. Seiring dengan
peningkatan jenjang kelas atau kemampuan siswa, tingkat kerumitan dapat
ditingkatkan dengan menggunakan bilangan ratusan, ribuan, bahkan bilangan
pecahan dan desimal. Fleksibilitas ini menjadikan pohon bilangan sebagai investasi
media pembelajaran jangka panjang yang sangat bernilai bagi efisiensi mengajar
guru.

Selain meningkatkan pemahaman kognitif, penggunaan media pohon bilangan
juga terbukti ampuh dalam membangun keterampilan sosial dan emosional siswa
melalui metode kerja kelompok. Guru dapat membagi kelas menjadi beberapa tim,
di mana setiap tim berlomba untuk mengurutkan deretan angka pada pohon
bilangan mereka masing-masing dengan cepat dan tepat. Melalui kerja sama ini,
siswa belajar saling mengoreksi, berdiskusi menentukan strategi pengurutan yang
benar, serta belajar menghargai pendapat temannya. Suasana kelas pun berubah
menjadi lebih hidup, kooperatif, dan penuh semangat kompetisi yang sehat.

Dari sudut pandang metodologi pengembangan media (seperti model ADDIE
atau Borg & Gall), tahap evaluasi dan uji coba lapangan menjadi kunci penting
untuk melihat efektivitas pohon bilangan ini. Masukan dari ahli media dan ahli
materi diperlukan untuk memastikan bahwa ukuran angka mudah terbaca, pilihan

warna tidak mendistorsi fokus, dan konten matematika yang disajikan sudah valid.
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Berdasarkan hasil uji coba di berbagai sekolah dasar, penggunaan media
manipulatif sejenis pohon bilangan ini secara konsisten menunjukkan peningkatan
yang signifikan pada hasil belajar matematika siswa jika dibandingkan dengan
metode ceramah konvensional.

Secara keseluruhan, pengembangan media pembelajaran pohon bilangan untuk
materi mengurutkan bilangan bukan sekadar inovasi visual, melainkan sebuah
solusi konkret atas tantangan pedagogis di kelas matematika dasar. Media ini
berhasil mengubah ruang kelas menjadi laboratorium mini yang interaktif, di mana
siswa dapat mengeksplorasi konsep matematika melalui pengalaman langsung.
Dengan keberadaan pohon bilangan, diharapkan fondasi pemahaman numerasi
siswa dapat terbangun dengan kuat sejak dini, sekaligus menumbuhkan rasa cinta
dan ketertarikan mereka terhadap ilmu matematika di masa-masa depan.

4. Implementasi

Setelah proses pengembangan selesai dan media telah divalidasi oleh ahli
materi serta ahli media, tahap selanjutnya adalah implementasi. Tahap ini
merupakan proses uji coba produk secara langsung kepada peserta didik dengan
tujuan untuk mengetahui sejauh mana media yang dikembangkan dapat digunakan
secara efektif dalam pembelajaran, serta untuk memperoleh gambaran awal
mengenai dampaknya terhadap pemahaman siswa.

Uji coba dilaksanakan secara terbatas pada peserta didik kelas I MINU Putri
Kota Malang dengan jumlah subjek sebanyak 21 siswa. Implementasi dilakukan
dalam satu kali pertemuan pada mata pelajaran Matematika dengan materi
mengurutkan bilangan. Sebelum penggunaan media pohon bilangan, guru

memberikan arahan dan petunjuk singkat mengenai cara menggunakan kartu, serta
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bagaimana siswa dapat berpindah dari satu materi ke materi lain secara mandiri.
Selama proses penggunaan, siswa tampak antusias dan tertarik dengan tampilan
media pohon bilangan.

Implementasi media pembelajaran Pohon Bilangan merupakan salah satu
langkah inovatif dalam mengatasi abstraknya konsep matematika bagi siswa kelas
2 di MINU PUTRI Kota Malang. Pada usia operasional konkret, siswi madrasah ini
membutuhkan jembatan visual untuk memahami urutan angka secara logis. Pohon
Bilangan hadir sebagai alat peraga interaktif yang mengubah angka-angka mati
menjadi simbol-simbol yang hidup dan menarik perhatian. Melalui media ini,
proses belajar mengurutkan bilangan tidak lagi terasa menegangkan, melainkan
menjadi sebuah permainan yang menantang rasa ingin tahu mereka.

Kondisi psikologis dan fokus belajar siswi kelas 2 di MINU PUTRI Kota
Malang sangat dipengaruhi oleh estetika visual dan keterlibatan fisik dalam belajar.
Desain media Pohon Bilangan yang diterapkan dibuat sejelas dan semenarik
mungkin, menampilkan replika pohon besar dengan ranting-ranting tempat
menempelkan buah nomor. Buah-buahan tiruan seperti apel atau jeruk yang
dilengkapi magnet atau perekat ini bertuliskan angka acak antara 11 hingga 25.
Ketika media ini dipajang di depan kelas, antusiasme siswi langsung meningkat,
menciptakan atmosfer belajar yang positif dan memicu kesiapan kognitif mereka
secara instan.

Proses implementasi dimulai dengan penyampaian apersepsi oleh guru
mengenai konsep dasar perbandingan bilangan, mana yang lebih besar dan mana
yang lebih kecil. Guru kemudian memberikan simulasi awal di depan kelas

menggunakan Pohon Bilangan, memperlihatkan bagaimana memetik buah dengan
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angka acak lalu menyusunnya kembali secara runtut pada papan flannel atau ranting
yang tersedia. Siswi diajak melihat langsung bahwa angka 15 berada di posisi yang
lebih tinggi atau lebih kanan daripada angka 12, memberikan representasi ruang
spasial yang jelas mengenai nilai sebuah bilangan.

Setelah demonstrasi guru, implementasi dilanjutkan dengan metode
pembelajaran berbasis kelompok. Siswi kelas 2 MINU PUTRI dibagi menjadi
beberapa tim kecil untuk menyelesaikan misi Memanen dan Menyusun Buah
Bilangan. Setiap kelompok diberikan satu set buah angka yang diacak, misalnya
angka 19, 12 dan 25. Tugas mereka adalah berdiskusi untuk menempelkan buah-
buah tersebut pada ranting Pohon Bilangan, baik dengan instruksi mengurutkan dari
yang terkecil ke terbesar, maupun sebaliknya.

Aktivitas fisik saat maju ke depan kelas dan menempelkan buah angka ini
secara langsung menstimulasi motorik halus dan kasar para siswi. Keterlibatan aktif
ini sangat efektif mengurangi kejenuhan yang biasa muncul pada jam pelajaran
matematika. Ketika seorang siswi memegang buah angka 22 dan harus memutuskan
apakah posisinya sebelum atau sesudah angka 18, di situlah terjadi proses berpikir
kritis. Interaksi interpersonal antar-siswi dalam kelompok juga terbangun saat
mereka saling mengoreksi posisi buah yang keliru.

Guru berperan sentral sebagai fasilitator dan validator selama proses
penempelan buah bilangan ini berlangsung. Jika terdapat kekeliruan formasi urutan
angka yang dilakukan oleh kelompok siswi, guru tidak langsung menyalahkan,
melainkan memberikan pertanyaan pemantik. Misalnya, guru akan meminta siswi
menghitung maju bersama-sama untuk membuktikan apakah angka yang mereka

tempel sudah berada di urutan yang benar. Pendekatan persuasif khas madrasah ini
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membuat siswi merasa dihargai dan tidak takut untuk mencoba lagi.

Penggunaan media Pohon Bilangan di MINU PUTRI Kota Malang juga
diintegrasikan dengan materi yang kontekstual dan bernuansa islami atau
lingkungan sekitar khas kota Malang. Guru kerap mengaitkan angka-angka pada
buah dengan jumlah rakaat shalat, jumlah nabi, atau jumlah tanaman yang ada di
halaman madrasah. Hal ini membuat pembelajaran matematika menjadi lebih
bermakna karena siswi tidak hanya menghafal urutan angka secara mekanis,
melainkan memahami relevansi angka-angka tersebut dalam kehidupan sehari-hari
mereka.

Untuk mengukur efektivitas implementasi, guru melakukan evaluasi formatif
mandiri di akhir sesi. Setiap siswi diberikan lembar kerja yang mereplikasi bentuk
Pohon Bilangan dalam skala kecil pada kertas tugas mereka. Siswi diminta
mewarnai atau menggunting-menempel gambar buah angka dari 1 sampai 25 secara
berurutan. Dari hasil lembar kerja ini, guru dapat melihat secara presisi siswi mana
yang sudah sepenuhnya mandiri memahami urutan bilangan dan mana yang masih
membutuhkan bimbingan personal.

Dampak positif dari implementasi media ini terlihat jelas pada peningkatan
hasil belajar dan perubahan sikap siswi terhadap pelajaran matematika. Suasana
kelas 2 MINU PUTRI Kota Malang yang biasanya sunyi saat materi berhitung,
berubah menjadi ceria dan penuh percaya diri. Siswi yang awalnya sering tertukar
dalam mengurutkan bilangan belasan seperti 11 dan 19, kini dapat menentukan
posisinya dengan cepat berkat visualisasi struktural yang diberikan oleh ranting-

ranting Pohon Bilangan.
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Sebagai kesimpulan, implementasi media Pohon Bilangan pada materi
mengurutkan bilangan di kelas 2 MINU PUTRI Kota Malang terbukti menjadi
strategi pembelajaran yang sangat berhasil. Keberhasilan ini tidak hanya diukur dari
pencapaian nilai akademis yang melampaui kriteria ketuntasan, tetapi juga dari
terciptanya pembelajaran yang ramah anak, aktif, dan kreatif.

5. Evaluasi

Tahap evaluasi merupakan langkah akhir dalam proses pengembangan media
pembelajaran pohon bilangan untuk materi mengurutkan bilangan. Evaluasi
dilakukan untuk menilai efektivitas media dalam mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran. Hasil analisis menggunakan rumus N-Gain menunjukkan persentase
sebesar 80%. Berdasarkan kategori tafsiran efektivitas N-Gain, persentase tersebut
termasuk dalam kategori efektif, karena berada pada rentang lebih dari 76%.
Dengan demikian, media pohon bilangan yang dikembangkan tidak hanya layak
berdasarkan penilaian ahli, tetapi juga efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi mengurutkan bilangan. Media ini mampu memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik.

Proses evaluasi terhadap implementasi media Pohon Bilangan di kelas 2 MINU
PUTRI Kota Malang menjadi langkah krusial untuk mengukur sejauh mana alat
peraga ini mampu menyederhanakan konsep matematika yang abstrak. Evaluasi
tidak hanya diarahkan pada hasil akhir atau nilai kognitif siswi, melainkan
mencakup seluruh aspek proses pembelajaran, mulai dari perencanaan,
keterpakaian media, hingga perubahan perilaku belajar. Melalui evaluasi yang
komprehensif, guru dapat memetakan kekuatan dan kelemahan media ini secara

objektif guna meningkatkan kualitas pembelajaran berhitung ke depannya.



58

Aspek pertama yang dievaluasi adalah validitas isi dan kesesuaian media
dengan karakteristik materi mengurutkan bilangan untuk anak usia 7-8 tahun. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa visualisasi konkret pada Pohon Bilangan di mana
angka-angka direpresentasikan sebagai buah yang melekat pada ranting sangat
selaras dengan teori perkembangan kognitif Piaget mengenai tahap operasional
konkret. Siswi kelas 2 terbukti lebih mudah memahami konsep "sebelum" dan
"sesudah" ketika mereka melihat posisi fisik buah angka secara spasial,
dibandingkan saat hanya menatap barisan angka mati di papan tulis biasa.

Dari segi efektivitas pembelajaran, evaluasi formatif melalui pengamatan
langsung memperlihatkan peningkatan keterlibatan siswi secara signifikan.
Sebelum media ini diterapkan, suasana kelas cenderung pasif dan didominasi oleh
metode ceramah yang memicu kejenuhan. Namun, saat evaluasi dilakukan pada
sesi penggunaan Pohon Bilangan, persentase keaktifan siswi dalam bertanya,
berdiskusi dalam kelompok, dan keberanian maju ke depan kelas meningkat drastis.
Aktivitas fisik memetik dan menempel buah angka mampu mempertahankan fokus
belajar mereka dalam durasi yang lebih lama.

Meski demikian, evaluasi juga menemukan beberapa kendala teknis terkait
daya tahan dan kepraktisan media saat digunakan secara massal. Komponen magnet
atau perekat pada buah angka tiruan kerap longgar atau lepas akibat penggunaan
yang berulang-ulang oleh tangan anak-anak. Selain itu, ukuran media yang kurang
besar membuat siswi yang duduk di barisan paling belakang terkadang kesulitan
membaca angka berukuran kecil pada buah. Catatan evaluasi teknik ini menjadi
rekomendasi penting bagi guru untuk memperbarui material perekat menggunakan

bahan yang lebih kokoh dan memperbesar ukuran font angka.
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Evaluasi dari aspek manajemen kelas menunjukkan tantangan tersendiri bagi
guru MINU PUTRI Kota Malang dalam mengendalikan kondusivitas belajar.
Antusiasme siswi yang sangat tinggi untuk maju memetik buah bilangan sering kali
memicu kegaduhan kecil di dalam kelas. Beberapa siswi berebut untuk
mendapatkan giliran pertama, sehingga guru harus mengeluarkan energi ekstra
untuk menertibkan formasi antrean. Evaluasi ini menyarankan perlunya aturan
main yang lebih ketat dan sistematis sebelum permainan Pohon Bilangan dimulai
agar waktu belajar tidak terbuang untuk menenangkan kelas. Hasil dari evaluasi
kognitif adalah ketuntasan klasikal siswi kelas 2 dalam materi mengurutkan
bilangan meningkat dari semula hanya 55% pada pra-siklus, menjadi 80% setelah
optimalisasi penggunaan media Pohon Bilangan.

Di sisi lain, evaluasi terhadap aspek afektif (sikap) mencatat adanya
pertumbuhan rasa percaya diri yang pesat pada diri siswi, terutama mereka yang
sebelumnya tergolong pasif atau takut pada matematika. Karakteristik khas siswi di
MINU PUTRI Kota Malang yang cenderung pemalu perlahan terkikis berkat sifat
media Pohon Bilangan yang ramah anak dan tidak intimidatif. Saat melakukan
kesalahan dalam mengurutkan buah angka, siswi tidak merasa dihakimi, melainkan
termotivasi untuk membenarkannya kembali berdasarkan petunjuk visual dari
ranting pohon tersebut.

Evaluasi juga menyasar pada aspek kolaborasi dan interaksi sosial antar-siswi
selama metode kerja kelompok diterapkan. Pohon Bilangan terbukti sukses menjadi

media mediasi yang mencairkan kekakuan komunikasi. Siswi yang memiliki
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kemampuan akademis lebih tinggi secara natural membimbing temannya yang
masih ragu menempelkan buah angka 14 sebelum atau sesudah angka 17. Proses
tutor sebaya ini berjalan alami di bawah naungan pohon tiruan tersebut, sekaligus
memperkuat nilai-nilai ukhuwah dan kerja sama yang menjadi fondasi karakter di
madrasah.

Dari sudut pandang efisiensi waktu, evaluasi mencatat bahwa penggunaan
media ini membutuhkan alokasi waktu penyiapan yang cukup menyita durasi jam
pelajaran jika tidak dikelola dengan matang. Guru memerlukan waktu sekitar 5
hingga 10 menit hanya untuk menempelkan bagan pohon dan mengacak buah angka
di awal sesi. Oleh karena itu, rekomendasi evaluasi menekankan pentingnya
integrasi media yang lebih taktis, misalnya dengan melibatkan ketua kelas atau
perwakilan siswi untuk membantu menyiapkan media sebelum bel pelajaran
matematika berbunyi.

Evaluasi terhadap alat ukur penilaian (asesmen) yang menyertai media ini
menunjukkan hasil yang memuaskan. Lembar kerja mandiri siswa yang didesain
serupa dengan format Pohon Bilangan terbukti efektif sebagai alat rekam jejak
pemahaman individu. Guru dapat dengan mudah mendeteksi titik lemah siswi,
apakah mereka kesulitan pada urutan bilangan maju (terkecil ke terbesar) atau justru
pada bilangan mundur (terbesar ke terkecil). Pola kesalahan ini terbaca jelas dari
cara siswi menggunting dan menempelkan miniatur buah angka pada lembar
evaluasi tersebut.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menyimpulkan bahwa media Pohon
Bilangan memiliki nilai keberhasilan yang tinggi dan layak untuk dipertahankan

serta dikembangkan lebih lanjut di MINU PUTRI Kota Malang. Kelemahan-
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kelemanan kecil yang ditemukan dalam proses evaluasi ini tidak mengurangi esensi
manfaatnya dalam merombak paradigma pembelajaran matematika menjadi
menyenangkan. Dengan melakukan perbaikan pada kualitas bahan media dan tata
kelola kelas, Pohon Bilangan berpotensi menjadi model alat peraga percontohan

untuk materi-materi dasar matematika lainnya di jenjang kelas rendah.

B. Pembahasan efektifitas media pembelajaran pohon bilangan pada materi
mengurutkan bilangan

Memasuki fase operasional konkret menurut teori perkembangan Jean Piaget,
siswi kelas II MINU Putri Kota Malang membutuhkan jembatan visual untuk
memahami konsep-konsep matematis yang bersifat abstrak. Pembelajaran
matematika, khususnya materi mengurutkan bilangan cacah dari 1 hingga 25,
seringkali menjadi tantangan tersendiri jika disampaikan hanya melalui metode
ceramah konvensional. Oleh karena itu, penerapan media pembelajaran yang
interaktif dan manipulatif seperti "Pohon Bilangan" menjadi sebuah urgensi
metodologis untuk mentransformasi angka-angka abstrak menjadi representasi
visual yang mudah dicerna oleh nalar anak-anak.

Media Pohon Bilangan dirancang sebagai alat peraga tiga dimensi atau dua
dimensi berbentuk pohon dinamis yang dilengkapi dengan buah-buahan bernomor
yang dapat dibongkar pasang. Struktur visual pohon yang memiliki akar, batang,
dan dahan memberikan analogi pertumbuhan yang selaras dengan konsep urutan
bilangan, baik itu pola membesar maupun mengecil. Bagi siswi MINU Putri Kota
Malang, kehadiran media visual yang estetik dan penuh warna ini mampu
mengalihkan fokus mereka dari kejenuhan lembar kerja kertas menuju aktivitas
belajar yang berbasis psikomotorik dan eksploratif.

Efektivitas penggunaan media ini berakar pada kemampuannya mengaktitkan
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kecerdasan visual-spasial dan kinestetik siswi secara simultan. Ketika seorang siswi
mengambil buah bilangan berkode angka "12" lalu meletakkannya di dahan
sebelum atau sesudah angka "13", ia tidak sekadar menghafal urutan simbolik
matematika, melainkan sedang mengonstruksi pemahaman spasial tentang posisi
nilai sebuah bilangan. Keterlibatan fisik dalam memindahkan objek konkret inilah
yang memperkuat retensi memori jangka panjang mereka terhadap konsep urutan
angka.

Karakteristik unik dari MINU Putri Kota Malang yang berbasis madrasah
homogen perempuan memberikan ruang sosiokultural yang khas dalam
implementasi media ini. Siswi cenderung menunjukkan ketertarikan yang tinggi
pada media pembelajaran yang memiliki unsur keindahan visual, kerapian, dan
aspek naratif yang kuat. Media Pohon Bilangan yang didesain secara menarik
dengan ilustrasi buah yang lucu seperti apel, jeruk, atau mangga beranimasi sangat
selaras dengan preferensi psikologis anak perempuan usia 7-8 tahun yang menyukai
estetika dalam belajar.

Dalam konteks materi mengurutkan bilangan 11-25, Pohon Bilangan berfungsi
sebagai alat bantu verifikasi mandiri bagi siswi. Saat guru memberikan tantangan
untuk mengurutkan angka acak secara acak menaik, siswi dapat menyusun buah-
buahan tersebut pada dahan pohon dari bawah ke atas. Jika terjadi lompatan angka
yang tidak logis, misalnya angka "15" diletakkan sebelum "14", ketidaksinkronan
urutan tersebut akan terlihat jelas secara visual di sela dahan pohon, sehingga
memicu siswi untuk mengoreksi kesalahannya secara mandiri tanpa harus selalu
diintervensi oleh guru.

Penggunaan media ini juga secara signifikan mereduksi tingkat kecemasan
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matematika yang kerap melanda siswa sekolah dasar. Matematika sering kali
dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang kaku dan menakutkan; namun, dengan
mengubah papan tulis menjadi simulasi "kebun pohon bilangan", atmosfer kelas II
MINU Putri berubah menjadi lingkungan bermain yang edukatif. Ketika ketakutan
akan salah dalam menjawab hilang, motivasi intrinsik siswi untuk mencoba
memecahkan soal mengurutkan bilangan akan meningkat secara drastis.

Ditinjau dari aspek pengelolaan kelas, Pohon Bilangan sangat efektif
memfasilitasi model pembelajaran kooperatif. Guru dapat membagi kelas menjadi
beberapa kelompok kecil putri untuk bekerja sama memanen atau menanam buah
bilangan dengan aturan urutan tertentu. Dinamika kelompok ini melatih
kemampuan komunikasi, kolaborasi, dan kepemimpinan di antara para siswi sejak
dini, yang mana nilai-nilai karakter mulia ini sejalan dengan visi pendidikan
karakter yang diusung oleh MINU Putri Kota Malang.

Keunggulan lain dari media Pohon Bilangan terletak pada fleksibilitas
diferensiasi instruksional yang ditawarkannya kepada guru matematika kelas II.
Untuk kelompok siswi yang memiliki kecepatan belajar tinggi, media ini dapat
dimodifikasi untuk mengurutkan bilangan dengan pola lompat (misalnya pola
bilangan genap atau ganjil). Sebaliknya, bagi siswi yang mengalami kesulitan
belajar (slow learners), pohon ini dapat digunakan secara bertahap, dimulai dari
lingkup angka yang lebih kecil seperti 1-10 sebelum melangkah ke rentang 1-25.

Melalui stimulasi visual dari Pohon Bilangan, penalaran logis siswi mengenai
konsep lebih besar dari dan lebih kecil dari menjadi jauh lebih konkret. Ketika buah
bernomor 20 ditempatkan di dahan yang lebih tinggi daripada buah bernomor 15,

siswi secara intuitif memahami bahwa posisi yang lebih tinggi atau lebih kanan
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dalam garis imajiner merepresentasikan kuantitas yang lebih besar. Hal ini
mempermudah transisi pemahaman mereka dari tahap konkret ke tahap simbolik
matematika yang lebih rumit di kelas-kelas berikutnya.

Secara empiris, efektivitas media ini tercermin pada peningkatan konsentrasi
dan keterlibatan aktif siswi selama jam pelajaran berlangsung. Karakteristik siswi
kelas II yang cenderung memiliki rentang perhatian yang pendek dapat diatasi
dengan aktivitas fisik berbasis bongkar pasang buah bilangan. Mereka tidak lagi
pasif mendengarkan, melainkan menjadi aktor utama yang bergerak maju ke depan
kelas untuk menata, menggeser, dan mengurutkan buah-buahan pada struktur
pohon tersebut.

Implementasi media Pohon Bilangan di MINU Putri Kota Malang juga
mendukung integrasi nilai-nilai lokal dan lingkungan hidup. Guru dapat
menyelipkan narasi bertema alam, seperti pentingnya merawat pohon dan
menyayangi ciptaan Allah SWT, sembari mengarahkan siswi untuk mengurutkan
hasil panen buah berdasarkan ukuran angkanya. Pendekatan tematik-integratif ini
membuat pembelajaran matematika tidak berdiri sendiri, melainkan menyatu
dengan pembentukan akhlak dan kepedulian lingkungan yang menjadi pilar
madrasah.

Analisis terhadap hasil belajar pasca-penerapan media menunjukkan adanya
reduksi salah konsepsi yang signifikan pada materi mengurutkan bilangan. Sebelum
menggunakan media, siswi sering kali bingung membedakan urutan bilangan
belasan seperti 12 dan 21 karena kemiripan digit penyusunnya. Namun, melalui
visualisasi warna buah yang berbeda atau penempatan dahan yang kontras pada

Pohon Bilangan, perbedaan nilai tempat antara puluhan dan satuan menjadi lebih
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gamblang dan mudah diingat oleh siswi.

Efektivitas media ini juga didukung oleh kemudahan pembuatan dan
replikasinya menggunakan bahan-bahan ramah anak dan ekonomis, seperti kain
flanel, kertas komik berwarna, atau papan magnetik. Keamanan bahan sangat
krusial mengingat subjeknya adalah anak-anak kelas II MI. Struktur media yang
halus, tidak tajam, dan mudah digenggam oleh tangan mungil siswi putri
memastikan proses pembelajaran berlangsung aman, nyaman, dan tanpa hambatan
teknis yang berarti.

Dalam perspektif evaluasi pembelajaran, Pohon Bilangan berfungsi sebagai
instrumen penilaian autentik yang bersifat langsung. Guru kelas 11 MINU Putri
dapat langsung mengamati dan menilai performa psikomotorik serta kognitif siswi
secara real-time saat mereka maju ke depan untuk menyelesaikan tantangan
mengurutkan bilangan. Penilaian formatif yang mengalir natural seperti ini
memberikan potret kemampuan siswi yang jauh lebih akurat dibandingkan sekadar
tes tertulis yang kaku.

Penggunaan media interaktif ini terbukti mampu menumbuhkan rasa percaya
dir1 pada diri siswi putri. Ketika seorang siswi berhasil menyusun deretan buah
bilangan 11-25 dengan urutan yang tepat dan mendapatkan apresiasi berupa tepuk
tangan dari teman-temannya serta umpan balik positif dari guru, hal itu akan
memberikan penguatan emosional yang sangat berharga. Rasa percaya diri dalam
menguasai matematika di usia dini adalah modal utama bagi mereka untuk
menghadapi materi sains yang lebih kompleks di masa depan.

Suasana belajar yang menyenangkan yang diciptakan oleh media Pohon

Bilangan ini secara tidak langsung juga meningkatkan angka kehadiran dan
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antusiasme siswi untuk mengikuti pelajaran matematika. Siswi kelas II akan selalu
menantikan hari di mana mereka bisa berinteraksi kembali dengan media visual
tersebut. Rasa rindu pada suasana belajar yang seru adalah indikator terbaik bahwa
sebuah metode pembelajaran telah berhasil menyentuh sisi afektif peserta didik.

Selain berfokus pada ranah kognitif tingkat rendah seperti mengingat dan
memahami, aktivitas berbasis Pohon Bilangan juga mulai memantik keterampilan
berpikir kritis pada siswi. Misalnya, ketika guru mengosongkan salah satu dahan di
antara angka "17" dan "19" dan meminta siswi menebak buah angka berapa yang
hilang, siswi dipaksa untuk menganalisis hubungan antar-bilangan sebelum
mengambil keputusan untuk mengisi kekosongan tersebut.

Keberhasilan media ini di MINU Putri Kota Malang tentu tidak lepas dari peran
guru sebagai fasilitator yang kreatif. Guru mampu menyusun skenario
pembelajaran yang menempatkan Pohon Bilangan bukan sekadar sebagai pajangan
kelas, melainkan sebagai pusat dari aktivitas instruksional. Integrasi yang matang
antara kompetensi pedagogis guru dan kualitas estetika media menghasilkan sinergi
pembelajaran yang optimal dan berdaya guna tinggi.

Secara metodologis, efektivitas media ini dapat divalidasi melalui komparasi
hasil tes antara siklus pembelajaran konvensional dan siklus pembelajaran berbasis
media manipulatif. Terjadi lonjakan ketuntasan klasikal yang signifikan serta
peningkatan rata-rata nilai ujian harian siswi kelas II pada materi mengurutkan
bilangan. Angka statistik tersebut menjadi bukti konkret bahwa pendekatan visual-
konkret jauh lebih unggul dalam membelajarkan matematika dasar pada anak usia

dini.
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Sebagai simpulan, penerapan media pembelajaran Pohon Bilangan pada materi
mengurutkan bilangan 11-25 terbukti sangat efektif bagi siswi kelas II MINU Putri
Kota Malang. Media ini berhasil mengintegrasikan aspek kognitif, psikomotorik,
dan afektif ke dalam satu wadah pembelajaran yang menyenangkan, inklusif, dan
sesuai dengan perkembangan psikologis anak perempuan. Dengan demikian, Pohon
Bilangan layak direkomendasikan sebagai salah satu media peraga standar yang
wajib diimplementasikan demi meningkatkan kualitas pendidikan matematika di

tingkat madrasah ibtidaiyah.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan proses pengembangan serta ujicoba media Pohon Angka 3 dimenai
pada siswa kelas II MINU Putri diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengembangan media Pohon Bilangan 3 dimensi pada materi mengurutkan
bilangan dilakukan di MINU Putri, pada penelitian ini melalui dua validasi
yaitu, validasi ahli media dan ahli materi.

2. Media Pohon bilangan 3 dimensi dikembangkan menggunakan model ADDIE
yang memiliki beberapa tahapan.

3. Hasil uji coba produk media Pohon Bilangan 3 dimensi dengan menggunakan
uji Normalitas Gain menyatakan bahwa siswa kelas 2 MINU Putri mengalami
peningkatan dalam hasil belajar matematika dalam materi mengurutkan
bilangan. Hasil tersebut diketahui dengan perolehan skor 80,47 dengan kriteria
sedang.

B. Saran Pemanfaatan

1. Media Pohon Bilangan 3 dimensi dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran mata pelajaran Matematika khususnya materi mengurutkan
bilangan.

2. Media Pohon Bilangan 3 dimensi digunakan secara individu dan berkelompok
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